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ABSTRAK 

Peningkatan laju pembangunan di Jndonesia pada saat ini dan masa yang akan 
datang, khususnya dalam era globatisG3i, menuntut sektor jasa konstruksi untuk 
meningkatkan peranannya guna menjawab tantangan yang a!\£lfl dihadapi. 
Peningkatan persaingan itu harus diikuii dengan kinerja kontraktor yang baik. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menganatisis data menggunakan 
metode ROJ (Return on Investment). Selain itu juga dilakukan uji korelasi dan 
regresi untuk mengetahui hubungan nilai ROJ dengan bobot nilai tenaga kerja 
dan peralatan. Kemudian dilakukan pemhahasan sesuai dengan hasil anatisis. 

Berdasarkan nilai ROJ, bobot nilai tenaga kerja dan bobot nilai peralatan 
kerja, perusahaan kontraktor yang mengerjakan prayek irigasi milik Dinas 
Drainasi dan Pengairan Kabupaten Semarang memiliki kinerja yang baik. 
Korelasi nilai ROJ dengan bobot nilai tenaga kerj'a adalah 0,334. Korelasi nilai 
ROJ dengan bobot nilai peralatan kerja adalah -0)52. Persamaan regresi nilai 
ROJ (Y) alas bobot nilai tenaga kelja (Xl) dan bobot nilai peralatan kerja (X2) 
adalah Y = 77,6184 - 0,3445 Xl + 0,24457 X2. Berdasar perhitungan korelasi 
diperoleh hasil yang menunjukkan hubungan yang tidak kuat dengan arah 
berbanding lurns antara nilai ROJ dengan bobot nilai tenaga kerja karena 
menghasilkan angka kurangdari 0,5 yakni sebesar 0,334. Sedangkan korelasi 
antara nilai ROJ dengan dengml bobot nilai peralatan kerja menunjukkml 
hubungan ymlg kuat karena menghasilkan nilai lebih dari 0,5 dengan arah 
berbanding terbatik sebesar -0,552. 

x 
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PENnA HlJ Lll AN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan laju pembangunan di Indonesia pada saat ini dan masa yang 

akan datang, khususnya dalam menghadapi era globalisasi, menuntut sektor jasa 

konstruksi untuk meningkatkan peranannya guna menjawab tantangan yang akan 

dihadapi dalam persaingan pasar bebas. Peningkatan persaingan itu harus diikuti 

pula dengan kinerja kontraktor yang baik sehingga hasil yang didapat akan lebih 

optimal. 

Dalamindustri jasa konstruksi, semakin besar proyek dan organisasinya, 

semakin rumit teknologinya, semakin kompleks saling ketergantungan antara satu 

dengan yang lainnya. 

Orgamsasl kontraktor pada pelaksanaan proyeKkonstruksi dapat berubah 

sesuai dengan tingkat peke~iaan yang dilaksanakan, sehingga diperlukan struktur 

organisasi yang tepat agar dapat dilakukan pengefektifan sumber daya untuk 

mempennudah pengendalian pelaksanaan proyek. 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian kinerja organisasi kontraktor 

adalah supaya proyek dapat selesai dengan waktu, biaya dan standar pelaksanaan 

proyek yang telah disepakati serta manajemen dari sumber yang ada dapat 

digunakan secara efektif dan efisien. 

1 
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Pcrilaku organisasi merupakan faktor yang penting harus dipahami agar 

organisasi dapat dikendalikan sehihgga lebih meningkatkan efektifitas organisasi. 

Perilaku organisasi adalah suatu studi yang rrtenyangkut aspek-aspek tingkah laku 

manusia dalam suatu organisasi. atau kelompok tertentu. Perilaku organisasi 

kontraktor dipengaruhi oleh faktor-faktor baik dari luar maupun dari dalam 

organisasi itu sendiri. Faktor-faktor dari luar itu antara lain adalah struktur 

masyarakat, nilai-nilai dan sikap masyarakat, taraf homogenitas lingkungan 

maupun perubahan teknologi. Sedangkan faktor-faktor dari dalam adalah variabel 

strukturaL gaya kepemimpinan dan kepribadian ( Makalah Seminar Nasional oleh 

Bun Yamin, 1996 ). 

Pentingnya masalah kinerja kontraktor dikemukakan sebagai materi dart 

tugas akhir adalah untuk menganalis bagaimanakah kinerja organisasi kontraktor 

yang ada di Kabupaten Semarang ditinjau dari cash flow perusahaan, sehingga 

dari hasil yang diperoleh diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

pengetahuan bagi dunia rekayasa sipil. 

---------Kegtmaafl-aaFi--pefle-l-itHm--k-ffieIj-a-ergaflisasi k-eRtra*tor aitifliau aari cash 

flow perusahaan untuk mengetahui apakah perusahaan itu baik atau tidak baik 

serta dapat memberi masukan bagi dunia rekayasa sipil, sekaligus dapat menjadi 

bahan untuk mengamati dan menganalisis organisasi, untuk mengetahui kesalahan 

pada masa lalu dan menyarankan cara memecahkan masalah, 

1.2 Perumusan Masalah 

Untuk mengetahui bagaimana kinerja organisasi kontraktor yang ada di 

./
~-
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Kabupaten Semarang apakah tennasuk dalam kondisi baik atau tidak baik ditinjau 

dar; cashj/ovv perusahaan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dan penelitian ini adalah : 

1.	 Mengetahui kinerja kontraktor di Kabupaten Semarang ditinjau dan Cash 

F'fow dengan menghitung nilai ROI. 

2.	 Mengctahui hubungan antara nilai Raj dengan tenaga kerja d~n peralatan. 

; 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam hal In] penulis memberikan batasan pada masalah yang akan 

dibahas agar Tugas Akhir ini tidak terlalu luas sehingga tidak menyimpang dari 

tujuan penelitian itu sendiri : 

1.	 Struktur Organisasi Kontraktor di Kabupaten Semarang yang mengerjakan 

Proyek Drainasi dan Pengairan. 

~---~-~ja--Br-gafl+s-asiKOfltr-ak~-dari--e~-J~aatt-t~ln')! II I·~ ! 

dengan bantuan program statistik SPSS. 

3.	 Data Primer Kuisioner. 

4.	 Data Skunder Dokumen Pengadaan Jasa Pemborongan Dinas 

Pengelolaan Sumber Daya Air Kabupaten Semarang. 

5.	 Populasi 20 %. 

6.	 Dala lahun 2003. 

----~ 
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TINJAIJA:" PlISTAKA 

2.1 Penelitian M. Yazid dan M. Maula Adam ( 1999 ) 
c 

Penelitian tentang anal isis perilaku organisasi kontraktor di Yogyakarla. 

Dala1l1 hal ini peneliti 1l1enganalisis tentang pengoptirnalan sU1l1ber daya manusia 

di dalam organisasi kontraktor. Peneliti 1l1enyimpulkan bahwa tingkat koordinasi .. 

dalam organisasi perusahaan kontraktor di Yogyakarta cukup tinggi. Namun 

tingkat kerumitan organisasi perusahaan kontraktor di Yogyakarta rendah, hal ini 

karena perusahaan kontraktor di Yogyakarta yang 1l1empunyai jU1l11ah karyawan 

di atas 50 orang hanya sedikit sekali. 

I 
, 2.2 Penelitian Anike Kirana dan Ermawati ( 1999) 

I Melakukan penelitian tentang hubungan antara perilaku organisasi ~ 

kontraktor dengan prestasi kerja. Dari hasil analisis terhadap 20 kontraktor, 

peneliti mengambil kesi1l1pulan sebagai berikut : 

1.	 Perilaku organisasi kontraktor pada u1l1u1l1nya cukup baik ( rata-rata ~ 3 ) 

dengan sentralisasi yang cukup tinggi, koordinasi yang balk dan pengalaman 

1l1elaksanakan pekerjaan sejenis yang cukup tinggi. 

2.	 Se1l1akin tinggi tingkat sentralisasi, maka prestasi kerja yang dihasilkan 

se1l1akin baik, sentralisasi memberikan sU1l1bangan efektif yang kecil dalam 

4 
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pengaruh organisasi kontraktor terhadap SPI dan CPI. 

3 Semaki n baik tingkat koordinasi, maka semakin baik prestasi kerja yang 

dihasilkan. Koordinasi memberikan sumbangan efektif yang cukup besar 

dalam pengaruh perilaku organisasi kontraktor terhadap SPI dan memberikan 

sumbangan efektifyang besar terhadap CPI. 

\ 
4 Semakin berpengalaman dalam melaksanakan pekerjaan sejenis, maka prestasi 

kerja yang dihasilkan akan semakin baik. Pengalaman melaksanakan 

pekerjaan sejenis memberikan sumbangan efektif yang'besar pada pengaruh 

perilaku organisasi kontraktor terhadap SPI dan memb.erikan smnbangan 

efektifyang cukup besar terhadap CPI. 

5 Perilaku organisasi memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap prestasi 

kerja ( SPI = 0,967 dan cpr = 0,921 ) yang dihasilkan oleh masing-masing 

organisasi kontraktor. Semakin baik perilaku organisasi kontraktor, maka 

prestasi kerja yang dihasilkan semakin baik. 

~rnest CI%71 

Mendefinisikan organisasi sebagai proses-proses yang tersusun dalam 

suatu sistem dimana orang di dalarnnya berinteraksi untuk mencapai tujuan. 

Organisasi itu sendiri mempunyai banyak definisi. Hampir setiap disiplin 

ilmu pengetahuan mencoba untuk mendefinisikan apa arti dan organisasi dari 

sudut pandang masing-masing disiplin ilmu. Tetapi organisasi secara umum 

mempunyai ciri-ciri diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Organisasi adalah lembaga sosial yang terdiri dari sekumpulan orang dengan 

- -------;----~. 
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berbagai pola interaksi yang ditetapkan. 

2.	 Organisasi dikembangkan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

3.	 Organisasi secara sadar dikoordinasikan dan dengan sengaja disusun. 

4.	 Organisasi adalah instrumen sosial yang mempunyai batasan-batasan yang 

secara relatif dapat diidentifikasikan dan keberadaannya mempunyai basis 

relatif pennanen. 

Dari keterangan di atas hakekat suatu organisasi ( Reksohadiprodjo dan 

Handoko, 1990) adalah adanya orang-orang yang usahanya harus dikoordinasi, 

tersusun dari sejumlah. subsistem yang saling berhubungan dan saling tergantung. 

Bekerja bersama atas dasar pembagian kerja, peran dan wewenang serta 

mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai. 



BABIU 

LANDASAl\ TEORI 

3.1 Tinjauan Umurn Organisasi 

Manusia adalah makhluk sosial ( social animal) yang cenderung untuk 

selalu hidup bennasyarakat. Sehagai makhluk sosial, manusia cenderung untuk 

mengembangkan kerjasama dan hubungan yang paling bergantung dengan 

manUSla lain, serta mempunyai kecenderungan untuk mengatur dan 

mengorgamsasl kegiatan-kegiatan ( organi=ing animal) dalam mencapal suatu 

tujuan ( Dale, Ernest, 1967 ). 

Organisasi mempunyai banyak definisi, karena hampir setiapdisiplin ilmu 

pengetahuan mencoba untuk mendefinisikan dari sudut pandang masing-masing 

disiplin ilmu. Dari sekian banyak definisi organisasi yang ada itu benar, apabila 

_____----LrUlllimHlll..:>sca.allnnlly~a~mempunyaidasar yang dapat diterima AdapuD ciri-ciri orgamsasl 

adalah ( Dale, Ernest, 1967) : 

1.	 Organisasi adalah lembaga sosial yang terdiri dari sekumpulan orang dengan 

berbagai pola interaksi yang ditetapkan. 

2.	 Organisasi dikembangkan untuk mencapai tujuan tertentu. 

3.	 Organisasi secara sadar dikoordinasikan dan dengan sengaja disusun. 

4.	 Organisasi adalah instrumen sosial yang mempunyai batasan-batasan yang 

secara relatif dapat didefinisikan dan keberadaannya mempunyai basis yang 

7 
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relatif permanen. 

Dari yang telah diungkapkan di atas dapat disimpulkan bahwa hakekat 

suatu organisasi ( perusahaan ) adalah adanya orang-orang yang usahanya hams 

dikoordinasikan, tersusun dari sejumlah subsistem yang saling berhubungan dan 

saling tergantung, bekerjasama atas dasar pembagian kerja, peran dan wewenang 

serta mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai ( Reksohadiprodjo dan 

Handoko, 1990 ). 

3.2 Teori Organisasi 

Dalam teori organisasi· secara umum digambarkan oleh para teoritis 

sebagai sangat tersentralisasi, dan tugas-tugasnya terspesialisasi. Dalam teori ini 

ditekankan pentingnya rantai perintah dan penggunaan disiplin, aturan dan 

supervisi ketat untuk mengubah organisasi-organisasi agar beroperasi lebih efisien 

( Reksohadiprodjo dan Handoko, 1990 ). 

3. 

Kontraktor atau penyedia barang / jasa adalah badan usaha atau orang 

perseorangan yang kegiatan usahanya menyediakan barang / layanan jasa ( 

Keppres No : 80 Tahun 2003 ). 

Adapun persyaratan kontraktor yang ditetapkan dalam Keppres No 80 

Tahun 2003 antara lain: 

1.	 Memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan untuk menjalankan 

usaha / kegiatan sebagai penyedia barang / jasa. 

-_.Ii'
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2.	 Memiliki keahlian, pengalaman, kemampuan teknis dan manajerial Llntuk 

menycdiakan barang / jasa. 

3.	 Secara hukum mempunyai kapasitas menandatar{gani kontrak. 

4.	 Memiliki sllmber daya manusia, Inodal, peralatan, dan fasilitas lain yang 

diperlllkan dalam pengadaan barang / jasa. 

Menurut Keprres No : 18 Tahun 2000, kualifikasi perusahaan kontraktor 

adalah sebagai berikut : 

1.	 B ( nilai proyek > Rp 10 Milyar ). 

2.	 M 1 (nilai proyek Rp 3 Milyar- Rp.lO Milyar). 

3.	 M2 (nilai proyek Rp 1 Milyar- Rp 3 Milyar). 

4.	 K 1 (nilai proyek Rp 400 Juta- Rp 1 Milyar). 

5.	 K2 (nilai proyek Rp 100 Juta- Rp 400 Juta). 

6.	 K3 ( nilai proyek < Rp 100 Juta ). 

Adapun menurut Keppres No 80 Tahun 2003, kualifikasi perusahaan 

kontraktor adalah sebagai berikut : 

1.	 B ( nilai proyek > Rp 10 Milyar ). 

2.	 M ( nilai proyek Rp 3 Milyar - Rp 10 Milyar ). 

3.	 K ( niiai proyek RpO - Rp 1 Milyar ). 

3.3.1 Kontrak 

Kontrak adalah perikatan antara pengguna barang / jasa dengan 

pengguna barang / jasa dalam pelaksanaan pengadaan barang / jasa ( Keppres No : 

80 Tahun 2003 ). 

_J
I
i 
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3.3.2Pengguna Barang / Jasa 

Pcngguna barang / jasa adalah kepala kantor / satuan kerja / pemimpin 

proyek / pcl'nimpin bagian proyek / pengguna anggaran daerah / pejabat yang 

disamakan sebagai pemilik pekerjaan yang bertanggungjawab atas pelaksanaan 

pengadaan barang / jasa dalalTI lingkungan unit keIja / proyek tertentu ( Keppres 

No : 80 Tahun 2003 ). 

Adapun tugas pokok pengguna barang / jasa menurut Keppres No : 80 

Tahun 2003 antara lain: 

1.	 Menyusun perencanaan pengadaan barang Jasa. 

2.	 Mengangkat panitia / pejabat pengadaan barang / jasa. 

3.	 Menetapkan besaran uang muka yang menjadi hak penyedia barang / jasa 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

3.4 Ukuran-ukuran Kinerja Struktur Organisasi 

3.4.1 Ukuran Besar Organisasi 

Definisi ukuran besar~anisasi sebaQai jum1ah total ka[J'awan tetapnya 

Ukuran besar organisasi merupakan faktor utama dalam menentukan pembedaan 

kerumitan, formalisasi, dan helltuk dari suatu organisasi. 

3.4.2 Proses Mendapatkan Proyek 

Proses mendapatkan pekerjaan atau proyek terdiri dari : 

1.	 Pelelangan terbuka, yaitu serangkaian kesiapan untuk menyediakan kebutuhan. 

barang atau jasa dengan cara menciptakan persaingan yang sehat diantara 
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penyedia barang / jasa yang setara dan memenuhi syarat ( Keppres No : 80 

Tahun 2003 ). 

2.	 Penunjukan langsung, yaitu pengadaan barang / jasa dimana sudah ditentukan 

oleh kepala kantor atau satuan kerja atau pemimpin proyek atau bagian proyek 

atau pejabat yang disamakan atau ditunjuk dan ditetapkan dalam kondisi 

mendesak, atau khusus setelah mendapat persetujuan dari menteri atau kepala 

bagian pemerintah non departemen atau gubernur atau bupati atau walikota 

atau direksi BUMN atau BUMD (Keppres No: 80 Tahun 2003 ). 
.."':;.....~ 

3.4.3 Efisien 

Efisien berarti pengadaan barang / jasa hams diusahakan dengan 

menggunakan dana dan daya yang terbatas untuk mencapai sasaran yng 

ditetapkan dalam waktu sesingkat-singkatnya dan dapat dipertanggungjawabkan 

( Keppres No : 80 Tahun 2003 ). 

3 4 4 Efektif 

Efektifberarti pengadaan barang / jasa hams sesuai dengan kebutuhan 

yang telah ditetapkan dan dapa! memberikan manfaat yang sebesar-besamya 

sesuai dengan sasaran yang ditetapkan Pemerintah ( Keprres No : 80 Tahun 2003). 
<D 

3.4.5 Bersain'g 

Bersaing berarti pengadaan barang / jasa hams dilakukan melalui 

Pelelangan / seleksi dan persaingan yang sehat di antara penyedia barang / jasa 
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yang setara dan memenuhi syarat ;' kriteria tertentu berdasarkan prosedur yang 

jelas dan transparan ( Keppres No : 80 Tahun 2003 ). 

3.5 Kinerja Organisasi Kontraktor 

Pengertian kinerja organisasi dalam hal ini adalah suatu studi yang 

menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau 

kelompok tertentu ( Reksohadiprodjo dan Handoko, 1990 ). 

Hal-hal yang perlu dipenimbangkan menurut Keppres No : 80 Tahun 2003 

antara lain: 

1.	 Melaksanakan tugas secara tertib, disertai rasa tanggungj~wab untuk mencapai 

sasaran kelancaran dan ketetapan tercapainya tujuan pengadaan barang / jasa. 

2.	 Bekerja secara profesional, mandiri atas dasar kejujuran, serta menjaga 

kerahasiaan dokumen pengadaan barang dan jasa yang seharusnya
 

dirahasiakan untuk mencegah terjadinya penyimpangan dalam pengadaan
 

barang / jasa.
 

~--itlak-salmg-fflef'npen-ga:f1:th-i--batk-~-tangSttng-rnauptm:-tidaklallgsung, ant uk : 

mencegah dan menghindari terjadinya persaingan tidak sehat. 

4.	 Menerima dan bertanggungjawab atas segala keputusan yang ditetapkan sesuai 

dengan kesepakatan para pihak. 

5.	 Menghindari dan mencegah teIjadinya pertentangan kepentingan para pihak 

yang terkait, langsung maupun tidak larigsung dalam proses pengadaan barang 

;' jasa. 

6.	 Menghindari dan mencegah terjadinya pemborosan dan kebocoran keuangan 

II 
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Negara da1am pengadaan barang / jasa. 

7.	 Menghindari dan lllencegah penyalahgunaan wewenang dan atau melakukan 

kegiatan bersama dengan tujuan untuk keuntungan pribadi, golongan atau 

pihak lain yang secara langsung atau tidak langsung merugikan Negara. 

8.	 Tidak menerima, tidak menawarkan atau !nenjanjikan untuk memberi atau 

menerima hadiah, imbalan berupa apa saja kepada siapapun yang diketahui 

atau patut dapat diduga berkaitan dengan pengadaan bararig / jasa. 

3.6 Arus Kas ( Cash Flow) 

Arus kas adalah pergerakan dana masuk dan keluar dari suatu bisnis. Hal 

ini berkaitan dengan penjadwalan waktu transaksi serta penggunaan dana sebagai 

aset. Arus kas merupakan suatu proses,yaitu cara suatu perusahaan 

membangkitkan dan menggunakan dananya (Alexander Hamilton Institute, 1993). 

3.7 Cara Pembayaran 

----------.Me---ffiffilt---K~-e~GTahun 2OG-3------e-ara-------pem-bay-----tli7}aH'1nt{)g~1R'nH-1ut-k'k'5ta------+ 

dapat dilakukan melalui beberapa can:., antara lain: 

I.	 Untuk usaha kecil setinggi-tingginya 30 % ( tiga puluh persen ) dan nilai 

kontrak. 
(. 

2.	 Untuk usaha selain usaha kecil setinggi-tingginya 20 % ( dua puluh persen ) 

dari nilai kontrak. 

Menurut Keppres No : 80 Tahun 2003 pembayaran prestasi pekeIjaan 

dilakukan dengan sistem sertifikat bulanan atau sistem termijn, dengan 

l 
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memperhitungkan angsuran uang muka dan kewajiban pajak. 

3.8 Persyaratan Minimal Peralatan dan PersoniJ 

Minimal pera1atan dan personiJ yang harus dimiliki oleh Kontraktor untuk 

mengikuti lelang proyek di lingkungan Dinas Drainasi dan Pengairan Kabupaten 

Semarang: 

Tabel 3.1 Daftar Peralatan. 

Peralatan yang disediakcm 

Kualifikasi Macam 

K3 Concrete Mixer 

Pompa 

I Stamper 

K2 Pickup / Truck 

Concrete Mixer 

Pesawat Ukur 

I Pompa 

Stamper I 

K1 Pickup / Truck 

Concrete Mixer 

Pesawat Ukur 

Pompa 

Stamper 

Slump Test 

Jumlah Bobot 
1 buah 40% 

1 buah 40% 

1 buah 20% 

100 % 

1 buah 30% 

2 buah 20% 

I1 buah 15 % 

2 buah I 20% 

1 buah I 15 % 
I 

1T00% 

2 buah 30% 

3 buah 20% 

1 buah 10% 

3 buah 20%I 
1 buah 10 % 

1 buah 10 % 

100 % 

"" . 

I 

I 

I 
i 

I 

I" 

i 

I 
I 
I 

I 
I 

I 

Sumber : Pedoman Dokumen Pengadaan Jasa Pemborongan, Dinas Pengelolaan 

Sumber Daya Air Kabupaten Semarang. 2003. 
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TaDel 3.2 Daftar Personil. 

Personil yang disediakan 
: Kualifikasi Macam Jumlah Sobot I. 

K, STM Sipil I SLTA umum :2 60 % - i 
1. Adm I SLT A :2 40 % i 

. . 100 % I 
K, ISTMSipil/SLTAumum I 3 60% I 

1. Adm I SLT A !:2 40 % I
I 

, . 100 % I 

K 1 ! SI Sipil I 1 i 30 % I 
DIll Si~il. I 2 ~O % I 

STM Sipil I 4 ! -,0 % I 

1. Adm I SLTAl 2 ,10 % I 

i [ i i 100 % 
Sumber :Pedoman Dokumen PengadaCfI1 Jasa Pemborol1gal1, Dinas Pengelolaan 

Sumber Daya Air Kabupaten Semarang, 2003. 

3.9 Metode Analisis 

Metode untuk mengetahui kecepatan pengembalian investasi awal dapat 

diketahui dengan beberapa cara, antara lain : 

1. ROJ ( Return ofInvestment) 

Dengan metode ini bisa diketahui rata-rata kembalinya investasi mula­

mula dalam persentase. Caranya dengan mengetahui Cash lr?f!uw rata-rata dibagi 

dengan investasi. 

ROI = LabaOperasi ( 3.1 ) 
Investasi 

Sumber: M Samsul, H. Mustafa, Akuntansi Keuangan, 1988. 

Laba = selisih antara hasil penjualan dan harga pokok penjualan.... ( 3.2 ) 

Investasi adalah penanaman modal. 

Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Akuntansi Keuangan, 

1993. 
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Keunggulan R 0 I : 

1.	 Mendorong untuk memfokuskan pada hubungan antara penjualan, beban, dan 

investasi, sebagaimana diharap~an dari seorang manajer pusat investasi. 

2. Mendorong manajer memfokuskan pada efisiensi. 

3.. Mendorong manajer memfokuskan pada efisiensi aktiva operasi. 

2.	 PBP ( Payback Period) 

PBP untuk mengetahui pengeluaran untuk investasi mula-ml,lla dan hasil 

periodik. 

InvestasiAwal
PBP= PenerimaanPeriodi{" ( 3.3 ) 

Sumber: M Samsul, H. Musto/a" Akuntansi Keuangan 1988. 

3. Uji Korelasi dan Rr.gresi 

Untuk mencari korelasi apakah ada korelasi antara nilai ROT dengl'ln hobot 

nilai tenaga kerja dan nilai ROI dcngan hohot nilai peralatan kerja. Untuk 

menghitung korelasi dipakai mmus : 

= (n ~ X, Y, J-(t X, )(~ Y, J	 ~ 
r	 . . . . . . . . . . . . . . . . .. (.).4)
 

n t. X: ( t. X; r n t. r;' -(t. r.J'-

Sumber : l~jarwanto. Ps, Pangestu Subagyo. Statistik Indukt{f, 1993. 

Ada dua hal dalam penafsiran korelasi: 

a.	 Angka korelasi diatas 0,5 atau dibawah -0,5 menunjukkan korelasi yang kuat, 
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sedangkan dibawah 0.5 atau diatas -0,5 tidak kuat. 

o.	 Tanda ( - ) pada output menunjukkan arah yang berlawanan, sedangkan tanda. 

( + ) menunjukkan arah yang sama. 

Sumber:	 c~inggih Sanroso, SPSS Vetsi /0 Mengo/ah Data Statistik seem"a 

Profesiona/, 2003.. ' 

Tujuan dilakukannya uji regresi adalah untuk mendapatkan prediksi 

tentang variabel yang belum diketahui (Y) dari variabel yang diketahui (X). Uj i 

regresi dilakukan menggunakan rumus : 

Persamaan regresi : Y = a + b l XI + b2 X2...................•........( 3.5 ) 

Tiga persamaan nonnal : 

IY = n.a + b].IXI + b2.IX2 ( 3.6 ) 

2IXjY = a.IX] + bl·IX] + b2IX1X2 ( 3.7) 

IX2Y = a.IX2 + b].IX1X2 + b2.IX/ (3.8 ) 

Sumber: Djarwanto Ps. Pangestu Suhagyo. Statistik Induktif,' 1993. 

Pengecekan perhitungan regresi dengan rumus : 

I
...............................~
 

Sumber: Djarwanto. Ps. Statistik Sosial Ekonomi, 1987. 

http:X2...................�


-BABIV 

METODE PENELITIAN­

4.1 Bagan Ali .. Penelitian 

Metode penelitian pacta studi kasus ini dibagi menjadi beberapa kegiatan 

seperti pada gambar di bawah ini : 

Mulai 

"-1------ 0 

• 

r~-----y;l I 
I P'ffii,p,"	 L _ _. 

Y_----- -l Penelitian I Pengumpulan 
Pengumpulan ' i - -~~ 1	 

Data 
Data	 

1--­
- -	 SkunderPrimer 

!'. 

~nalisis Data 
~-------.__: 

I
i---AnaliS: oata--­

.---.-.-----:!.,---_.
I	 Mengllilully l r---­
~ROI 

.	 I 

~ Pembahasan ~ 
[ , J
 

! 

I-----~---I 

'I KeSimpulan:Jan 
Saran 

i'----­.Y.­

I	 Selesai 

.,----------.. 

Gambar 4.1 Desain Alir Penelitian 
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4.2 Pengumpulan Data 

Pada umumnya, penelitian studi tentang masalah organisasi perusahaan 

termasuk organisasi kontrak1or seharusnya berdasarkan data suatu sampel dari 

semua jenis organisasi kontraktor yang ada, tetapi hal tersebut tidak 

memungkinkan untuk dilakukan mengingat banyak keterbatasan yang ada serta 

. tergantung dari kesediaan responden untuk dapat memberikan data yang 

di.butuhkan. Studi ini membatasi penelitiannya pada suatu sampel orgamsasl­

organisasi kontraktor yang ada di Kabupaten S·cmarang. 

Data diperoleh dan perusahaan-perusahaan kontraktor dengan menglsl 

daftar pertanyaan ( kuisioner ) tentang struktur organisasi kontraktor. Daftar 

perntanyaan atau kuisioner ini telah disusun sedemikian rupa sehingga diharapkan 

dapat memudahkan responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada, 

dengan jalan mendatangi langsung pada perusahaan-perusahaan kontraktor 

tersebut. Daftar alamat perusahaan-perusahaan kontraktor dipcrolch dari buku 

Daftar Rekanan Mampu ( DRM ) yang dikeluarkan oleh Gapensi Kabupaten 

-----..... :Si"':lem·afftng~--Pengir-itnan-------kttis~fler--cliant-ar-kan______langstmg-----oteh--penetiti:------ke 

perusahaan-perusahaan kontraktor. Hal ini dilakukan agar dapat bertemu langsung 

dengan pimpinan perusahaan atau yang berkepentingan langsung dengan 

penelitian ini sekaligus rnerninta ijin untuk rnelakukan penelitian pada perusahaan. 

Data untuk rnengukur kinerja organisasi dapat dikurnpulkan dan dokumen 

observasi ( pengamatan ), peninjauan dan dengan daftar pertanyaan. Tetapi 

mengingat keadaannya, maka :metoda utama yang paling cocok untuk 

memperoleh data yang sesuai bagi penelitian ini dalam batas-batas yang 

~-------~------
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dimungkinkan oleh dana dan waktu adalah dengan tinjauan daftar pertanyaan. 

Teknik dengan wawancaramengenai penmJauan yang merupakan tindak lanjut 

mungkin akan sangat berguna tetapi memerlukan banyak waktu dan menimbulkan 

kesulitan-kesulitan operasional. Tetapi tidak rnenutup kemungkinan adanya 

wawancara-wawancara kepada responden· untuk melengkapi data yang 

dibutuhkan. Tinjauan dengan daftar pertanyaan atau kuisioner menguntungkan 

karena lebih cepat, lebih murah, respondennya anonim ( tak dikenal ), dan lebih 

dapat diperhandingkan dan dicocokkan dengan penelitian lain. Berarti alat-alat 

penelitian yang sebelumnya telah dikembangkan dapai digunakan secara luas. 

4.3 Analisis Data 

Setelah seluruh data yang diperoleh melalui kuisioner terkumpul, 

kemudian dilakukan analisis data atau pengolahan data dari data yang telah 

terkumpuL Langkah-Iangkah pengolahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu : 

1.	 Menyusun Daftar Tabel. 

Data yang diperoleh disusun dan diteliti sehingga dapat dilihat gambaran kasar 

yang ada dan juga dilihat dari daftar kuisioner, dan Dokumen Pengadaan Jasa 

Pemborongan Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Kabupaten Semarang. 

2.	 R 0 I ( Return On Investment) 

Adalah ukuran kinerja yang sangat lazim bagi suatu investasi. 

ROJ	 = LabaOper~si : :.~ ( 4.1)
Investasl
 

Sumber: M Samsul,Ak, H. Mustofa, Akuntansi Keuangan, 1988.
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Laba = selisih antara hasil penjualan dan harga pokok penjualan ( 4.2 ) 

,\'wnbd J)eporte177en Peruhdikan Jan KehuJc~vaan,Akuntansi Keuangan. 

1993. 

3.	 Uji Korelasi dan Regresi 

Uji korelasi adalah untuk mencari hubungan antara nilai ROC bobot nilai 

tenaga ke~ja, dan bobot nilai peralatan ke~ja. Untuk menghitung korelasi 

dipakai rumus : 

17 \ (n )( IJ J 
r = ( J1 ~ .r i Y, j X; ~ Y;-	~ 

.......................................... ( 4.3 )
 
: 2	 2 

~ J1t X,2 - ( ~ Xi J nt y/ - (t y, J 

Ada dua hal dalam penafsiran korelasi : 

a.	 Angka korelasi diatas 0,5 atau dibawah -0,5 menunjukkan korelasi yang 

kuat, sedangkan dibawah 0,5 atau diatas -0,5 tidak kuat. 

b.	 Tanda ( - ) pada output menunjukkan arah yang berJawanan, sedangkan 

tanda ( + ) menunjukkan arah yang sama. 

-----------8wnhe-r-:----&-nggih-&:tntoso, SPSS -f/'ersj-ff}-;-Mengafalr-fJatcr8tlIttrtik secara 

Profesional, 2003. 

Persamaan regresi : Y = a\ XI + a2 X 2 + K	 ( 4.4 ) 

Tiga persamaan normal: 

IY = n.a + bl·IX I + b2.IX2 ( 4.5 ) 

IX\Y = a.IX, + b l ·IX1
2 + b2IX 1X2 ( 4.6) 

IX2Y = a.IX2 + b!.IX j X2 + b2.Ixl. ( 4.7) 

Sumber : Djarwanlo P, Pangeslu Subagyo, Stalislik Induktif, 1993. 
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Pengecekan perhitungan regresi dengan rumus :
 

I ( Y - Yx ) = 0 ;( 4.8 )
 

Sumba: D/arwol7fo. P.\", Slalislik Sosial Ekol1o/J1;, 1987. 

4.4 Pembahasan 

Setelah dilakukan analisis data dapat ditentukan keadaan perusahaan yang 

.diteliti dalam keadaan baik, atau tidak baik. 

Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut : 

1.	 Baik - nilai ROllebih besar dari 0 %. 

- persentase bobot ni lai peralatan 2: 50 %. 

- persentase bobot nilai pegawai tetap 2: 50 %. 

2.	 Tidak baik : - nilai ROI lebih kecil dari 0 %. 

- persentase bobot nilai peralatan < 50 %. 

- persentase bobot nilai pegawai tetap < 50 %. 

Apabila salah satu bobot nilai kurang dari 50 % maka kinerjanya tidak 

baik karena tidak memenuhi s}'arat minimal yang ditetapkan oleh Dinas Drainasi 

dan Pengairan Kabupaten Semarang. Jika syarat minimal ini tidak dipenuhi maka 

perusahaan kontraktor tidak dapat mengikuti lelang pekerjaan di Dinas Drainasi 

dan Pengairan Kabupaten Semarang. 

4.5 Kesimpulan 

Kesimpulan diperoleh dan hasil analisis data, sehingga dapat dilihat 

kemampuan perusahaan itu dalam menjalankan roda perusahaan. 



BABV 

Al\ALISIS DATA DAN PEMBAHASAl' 

5.1	 Umum 

Pada bab ini akan disajikan anal isis data dan pembahasan dari data yang 

c1iperoleh melalui kllisioner, Analisis dilakllkan menggllnakan' metode yang telah 

dijelaskan pada bab yang terdahulu untuk meneliti kinerjaperusahaan kontraktor 

di Kabupaten Semarang, yaitu menggunakan metode ROI, dan penilaian bobot 

nilai peralatan dan tenaga kerja. Selain itu juga diteliti hubungan antara nilai ROI . 

dengan bobot nilai tenaga ker:.ia dan bobot nilai peralatan menggunakan 

perhitungan statistik. 

Perusahaan kontraktor yang mengerjakan proyek irigasi milik Dinas 

Drainasi dan Pengairan Kabupaten Semarang pada tahun 2003 ada 10 

r-----------1lJCr-usahaan~Eef-Usahaan tersebnt ter-dir.L.darj~kualifikas.LK1, K2, dan K3 yang ~ 

. '. kesemuanya berdasarkan dari data yang diberikan oleh Dinas Drainasi dan 

Pengairan Kabupaten Semarang. 

SeteJah memperoleh data tentang perusahaan kontraktor yang mengerjakan 

proyek irigasi, peneJiti mendatangi ]0 perusahaan kontrak'1or tersebut untuk 

mengajukan daftar kuisioner serta melakukan wawancara. Dari 10 perusahaan 

tersebut ada 8 perusahaan kontraktor yang mau merespon dan menjawab 

pertanyaan pada daftar kuisioner dengan baik. Adapun nama dan kualifikasi dari 8 

23 
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perusahaan kontiaktor tersebut disajikan dalam bentuk tabel berikut : 

Tabel 5.1 Nama Perusahaan dan Kualifikasi 

i K1 

i 

No Nama perus'ahaan 

CY. Wijaya Kusuma 

Kualifikasi 

K1 

2 Cv. Dian Purnama 
I-. 

.J Cv. Persada Tama K2 

4 

5 

6 

7 

CY. Utomo Corporation 

ICY. Purfita Karya 
i 

iCY. Setia Laksana 

; CY. Setia Usaha 
. 

K2 II 

K2 

K2 

K,.' 
K38 , Cv. Tri Karya Jaya 

Sumber : Data Primer 

Bab ini terdiri dari 3 bagian, bagian pertama berisi penafsiran data, yaitu· 

data yang diperoleh akan diproses awal. Bagian kedua dari bab tm berisi 

penerapan data ke dalam rumns ROI ( Refurn onlnvesfmenf ), dan penilaian bobot 

nilai peralatan dan tenaga kerja. Pada bagian ketiga dari bab tnt akan dianalisis 

mengenai kinerja perusahaan kontraktor di Kabllpaten Semarang berdasarkan 

hasil penghitungan nilai ROJ dan Penilaian bobot nilai peralatan dan tenaga kerja. 

Dari hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan sesuai dengan studi 

kepustakaan dan dasar teori yang mendukungnya. 

5.2 Analisis Data dan Pengolahannya 

5.2.1 Penafsit'an Data yang Diperoleh 

Dari keseluruhan pertanyaan yang diajukan dalam daftar kuisioner, para 

responden dapat menjawab semua pertanyaan dengan baik, tanpa ada kesulitan 

yang berarti dalam memahami maksud dari pertanyaan. 
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Dalam daftar kuisioner tersebut terdapat pertanyaan-pertanyaan yang 
[; 

menyangkut masalah keuangan, peralatan kerja, dan tenaga kerja yang dimiliki 

o1eh setiap perusahaan kontraktor yang diteliti. 

Manajemen perusahaan kontraktor di Kabupaten Semarang rata-rata 

hampir sama, dimana investasi perusahaan kontraktor untuk mengerjakan proyek 

10 % dari total nilai kemampuan keuangan berdasarkan kualifikasi perusahaan 

kontraktor. Sedangkan nilai investasi relatif rendah, yaitu antara 10 % hingga 13 

% dari ni\ai proyek. Hal ini bisa terjadi karena setiap perusahaan kontraktor 

.,' 

tersebut memperoleh uang muka .yang diberikan oleh pemilik proyek setelah 

keluarnya SPK ( Smat Perintah Kerja ). tV 

Daftar peralatan keIja tiap perusahaan kontraktor berbeda-beda menurut 

kualifikasi perusahaan kontrak1or yang dapat dilihat pada tabel 3.1. Hal ini juga 

merupakan syarat yang harus dipenuhi untuk mengikuti pelelangan proyek di 

Dinas Drainasi dan Pengairan Kabupaten Semarang.
•
 

Daftar tenaga kerja yang dimiliki setiap perusahaan kontraktor berbeda­

·hedamenur-uLkualifikasi-ma~~~~g-4apat-4i-~--ta9e!3.2. Hal iill 1 
merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh perusahaan kontraktor agar dapat ' " 

mcngikuti pelelangan pekerjaan di Dinas Draillasi Jan PengHiran Kabupaten 

Semarang. 

5.2.2 Data Kuisioner 

Data yang diperoleh melalui daftar kuisioner kemudian disusun dalam 

bentuk tabe!. Adapun tabel tersebut adalah : 



Tabel 5.2 Pendapatandan Pengeluaran 
I •• • " _ 

Nilai (%) 
No Rincian -- Cy~-r-- CY. CY. CY. Utomo---CY~--CY.-T-CY.·-CY.· Tri~ Dian Persada Corporation Purfita Setia Setin Karya, 'ijaya 

f----jr--- --+_~_+__U~-·l-lr-la__+_Purnama Tama Karyn Laksana Usnh,l... __J.gya ._J 
A Investasi 13 12 12 11 11 10 10 10 ---J 

JumlahA 13 12 12 11 11 10 10 10 I 

B Rincian pengeluaran : 
1. Dpah tenaga kerja 17 17 18 22 20 20 21 19 
2. Material proyek 38 38 39 37 38 40 40 39 
3. Perawatan 2 2 3 2 3 3 3 2I 

4. Ak.omo?asi / administrasi ~ 5 4 ~_ 4 4 5 ~ 
5. La 111-1 n111 L-' 3 5 3 5 J J ) 
6. Pajak PPn dan FPh 12 12 12 12 12 12 12 12 . --.----- -.------ --.---------..- ....-------.---------.. e--.-.--...' .-.-.. -- -..­

C -_!-_-__~~~~~;erjaan --.--------:J-i~- :7i~-=---r~-~=------=-~~=-'~-t~-~=-,--:i~:8~ll_=_:~~_j 

N 
0'­

--~~~~---~~~-~.~--- I 
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5.3 Hasil Perhitungan Data Kuisioner 

5.3.1 Tahap I : Menghitung Laba Perusahaan. 

Laba = pendapatan - penge1uaran 

1.	 CV. Wijaya. Kusuma.
 

Laba = 100 % - 90 % = 10 %
 

2.	 CV. Persada Tama.
 

Laba = 100 % - 93 % = 7 %
 

3.	 Cv. Dian Pumama
 

Laba = 100 % - 89. % = 11 %
 

4.	 Cv. Utomo Corporation
 

Laba = 100 % - 91 % = 9 %
 

5.	 Cv. Purfita Karya
 

Laba = 100 % - 93 % = 7 %
 

6.	 Cv. Setia l.aksana
 

Laba = 100 % - 92 % = 8 %
 

~	 7 CV Setialliaha-··· 

Laba = 100 % - 94 % = 6 % 

8.	 Cv. Tri Karya Jaya
 

Laba = 100 % - 92 % = 8 %
 

5.3.2 Tahap II : Menghitung ROI 

ROI = Laba xl 00% . 
lnves/asi 
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]. CY. Wijaya Kusuma 

ROI =	 10%) -,100%= 76.9 %. 
1J"'0//0 

2.	 Cv. Dian Purnama 

11%
ROJ =	 -'-x100%= 91,7 %. 

12% 

3.	 Cv. Persada Tama 

7°/.ROI = 10 -1000/< = ')8 ., <V<--.\	 0 _ .-' 0. 

12% 

~4. Cv. Utomo Corporation 

9%
ROI =	 --xI00%= 81 8 %. 

11% ' 

5. Cv. Purfita Karya 

ROT = 7%	 xl00%= 633 %. 
11%) , 

6.	 CY. Setia Laksana 

8%
ROT =	 --xl00%= 80 %. 

10% 

7.	 CY. Setia Usaha 

6%
ROI =	 --xl00%= 60 %.
 

10%
 

8.	 CY. Tri Karya Jaya 

8%
ROI =	 --xl00%= 80 %. 

10% 

Melalui perhitungan nilai ROI di atas maka diperoleh hasil seperti pada 

tabel di bawah ini : 
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Tabel 5.3 Nilai ROl 

. No I .. Nama Perusahaan 

1 CY. WIJaya Kusuma 

Kualifikasi 

K1 

1 
I 
I 

Nilai ROI 

76,9 % 

2 I CY. Dian Purnama K[ 91,7 % 

3 ! Cv. Persada Tama I K2 58,3 % 

4 

5 

ICY. Utomo Corporation 

ICY. Purfita Karya 

I, 
I 

I 
I 

I 

K2 

K2 

81,8 % 

6J,J % 

6 ICY. Setia Laksana I K 2 80% 

7 I CV. Setia Usaha K 3 I 60% 
I 

8 ICY. Tri Karya Jaya I­

I 
KJ I 80% 

Sumber: Hasil Perhitungan Nilai HOI 

5.3.3 Pembahasan Nilai ROJ 

Dari perhitungan yang telah dilakukan dengan metode ROI diperoleh nilai 

ROI yang tinggi, yaitu antara 58,3 % sampai dengan 91,7 %, hal ini menunjukkan 

tingkat keuntungan yang tinggi hila dibandingkan dengan nilai invcstasi yang 

ditanamkan. lni disebabkan oleh nilai investasi yang ditanamkan rendah. Nilai 

investasi rehdah dikarenakan perusahaan kontraktor yang mendapat pekerjaan 

memperoleh uang muka yang diberikan oleh pemilik proyek dalam hal ini Dinas 

Drainasi dan Pengairan Kabupaten Semarang. Selain itu sistem pembayaran 

proyek berdasarkan prestasi peke~iaan. Apabila prestasi dari pekerjaari telah 

mencapai 60 % maka perusahaan kontraktor dapat mengajukan permohonan 

pembayaran sebesar 50 %. Jika prestasi pekerjaan telah mencapai 100 % maka 

perJlsahaan kontraktor dapat mengajukan permohonan pembayaran sebesar 100 % 

dari pemilik proyek. Retensi 5 % dari nilai kontrak yang merupakan jaminan 
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pemeliharaan akan dibayarkan setelah masa pemeliharaan berakhir dan dapat 

diterima oleh Pihak Pertama yang dinyatakan daJam Berita Acara Penyerahan 

Kedua Pekerjaan. Apabila masa pemeliharaan teiah berakhir tetapi Pihak Pertama 

belum dapat menerima Penyerahan Kedua Pekerjaan, retensi sebesar 5 % ditunda 

pembayarannya sampai dengan Pihak Pertama dapat menerima Penyerahan Kedua 

Pekerjaan yang dinyatakan dalam Bcrita Acara Penyerahan Kedua Pekerjaan. 

5.3.4 Tahap HI : Menghitung Bobot Nilai Tenaga Kerja 

Bobot nilai tenaga kerja dihitung berdasar pada Tabel 3.1 pada bab III 

yang disadur dari Pedoman Pengadaan Jasa Pemborongan Dinas Pengelolaan 

Sumber Daya Air. 

Adapun penghitungan bobot nilai tenaga kerja adalah sebagai berikut : 

o 



o 

~
, 

I 

1 

No 

. 

I 

Nama perusahaan 

CY. Wijaya Kusuma 

, 

+-­
2 I 

(%) 
15 

2 CY. Dian Pumama 3 I 22,5 

3 CV. Persada Tama 3 60 

4 CY. UtomoCorporation 3 1 60 

5 CY. PurfitaKarya 3 60 - - - .. ~ -I - ­I 

6 CY. Setia Laksana __ 2 40 1 20 -=-___ _ -----ii-~__--- =--~--~T-- ~O --li 
7 CY. Setia Usaha 2 60 - - - - - - - 60 

~_I Cv. Tri Karya Jaya L~J 30 I 1 --.J 20 I - --.1_--.L~_~ - -1_ 50-, 
Sumber : Data Primer 

Tabel 5.4 Tenaga Kerja 

SLTA DIll S 1 '-Totul­

(%) (%) --- (%L (% L 
I 5 I 15 1, 30 65 

~ 5 1 T-15- --1---- -3072,5--1 
- - --~p l----- 60l 
- -I~ -I --T--= ---60lf60l 

w 

I 
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5.3.5 Pembahasan Bobot Nilai Tenaga Kerja 

Melalui penghitungan bobot nilai tenaga kerja diperoleh hasil seperti pada 

tabel di bawah ini :
 

Tabel 5.5 Bobot Nilai Tenaga Kerja
 

No , Nama Perusahaan 
, ' 

I ; CY. Wijaya Kusuma
 

2 iCY. Dian Pumama
 

" J : CY. Persada Tama
 

4 iCY. Utomo Corporation
 

I 5 : CY. Purfita Karya 
I 

! 6 i Cv. Setia Laksana 
i 

7 iCY. Setia Usaha
 

8 CY. Tri Karya Jaya
 

Sumber : Hasil Perhilungan Bobol Nitai Tenaga Kel:ia
 

Kuali fikasi Bobot Nilai 

Tenaga Kerja (%) 

K, 65 

K] 72,5 

K2 60 
'> 

K2 60 

K2 60 

K2 60 

K3 60 

K3 50 

I 

Dari perhitungan pacta tabel tenaga kerja diprolch bobot nilai yang tinggi, I 
I 

I yakni " 50 %. Hal ini menunjukkan pernsahaan knntraktnr dapat memenuhi 

~er~-atan-l-ninimaLtemtga--keqa-y-anghar~@fusahaankO>flnBtr~a-K'ktffO'tfr'~~~--~~-

yang ditetapkan oleh Dinas Pef.l.gelolaan Sumber Daya Air Kabupaten Semarang. 

Dengan bobot nilai tenaga kerja lebih dari 50 % maka perusahaan kontraktor 

dapat mengikuti pelelangan pekeIjaan di Dinas Drainasi dan Pengairan Kabupaten 

Semarang. Dengan demikian dapat dikatakan mempunyai kinerja yang baik. 

5.3.6 Tahap IV : Menghitung Bobot Nilai Peralatan 

Bobot nilai peralatan dihitung berdasar pada tabel3.2 yang disadur dari 
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Pedoman Pengadaan Jasa Pemborongan Dinas Pengelolaah Sumber Daya Air. 

Adapun penghitungan bobot nilai peralatan dibuat dalam· bentuk tabel 

sebagai berikut : 



Tabel 5.6 Peralatan Kerja 

c-----'-----'---' --.-------- -- ··------·--··--··_-------·--··-···---·-1 -.-- - '.-­- '-l~j up i C'ol1cl'ele !nixer Pompa air ,)'Iamper Pesawat ukur Total 
No Nama Perusahaan ---.!!/.ck . bohot 

f----- ------.---------- .---- - .-_.- -------.---------... -- '--'-'-­

I Jml Bobot JmI' Sabot JmI Bobot JmI Bobot J1111 Bobot (% ) 
(%) (%) (%) _J(~~~L_i _______ 

---._._~--f----- ~-,------------- ----- -------- --~~~)--_..-._----­
. ..., 

j1 CY. Wijaya Kusuma :2 30 3 20 29 I 10 - - 80 
••• __••____ ,..__n 

_-~_._ ------- . - -- _.. -----..- _..._-,._ .-----r------~-- ..., -8 ..."2 CY. Dian Purnamu I 15 j 20 2 13,33 1 10 ­
-- ---1-----­ r--~--- - -) 7i-~

3 CY. Persada Tama 1 2 20 I 10 1 15 
1-----.-'------ ----- ------- ...-._--_.. ---~---_.~-.h~-4 cy. UtomoCorporation I 

I 
2 20 I 10 I 1530 

--------1-----­ =-~ ___7L= 
5 CY. Purfita Karya 1 2 20 I 10 1 ]5 - 75 

._------~f--- ------ ----1-----­
I 30 ----l-----­6 CY. Selia Laksana I I 10 I 10 I 15 - 65 

--t--- f--.---.- ,--_._-----'-- -- ._- ---~--_. ------------ "'--' ... .. _- ..._---- ---_._---.-".­

7 CY. Setia Usaha I I 40 - -
~

- 70I :~ 
8 CY. Tri Karya Jaya 

Sumber: Data Primer 

1 
I 

30 1 40 - -
I 

- - - - 70 

t,J 
..j.... 

..._--_._----------- -­-~.~-----~~---~-



35 

5.3.7Pembahasan Bobot Nilai Peralatan 

Guna memudahkan pernbacaan. maka hasil perhitungan 

peralatan yang diperoleh ditulis dalam bentuk tabel di bawah ini : 

Tabel 5.7 Babot Nilai Peralatan 

bobot nilai 

I No Nama Perusahaan 
I 

1 C\'. Wijaya Kusuma 

I Cv. Dian Pumama 

~ 

J CY. Persada Tama 

4 Cv. Utomo Corporation 

5 CY. Purfita Karya 

6 CY. Setia Laksana 

7 Cv. Setia Usaha 

8 CY. Tri Karya Jaya 

Kualifikasi 

K] 
, 

K] 

... 
K:~ 

K: 

K: 

K: 

K, 

Bobot Nilai
 

Peralatan (%)
 

80 

58,33 

75 

75 

I 
I 

i 
! 

i 
I 
i 
i 
i 

75 I 
I 

65 

70 

iK, 70 

I I 
Sumber : Hasd Perhll1m,t~an Robot Ndat Peralafan 

------------ll)=JlaH'f;i-13efhltungan pada tabe!--f>efa!atan--Eit-13erole--fl--.i3ooet-ni+ai--2:~/iJ.-Hal !tnt 

menunjukkan perusahaan kontraktor dapat memenuhi persyaratan minimal 

pem!atan yang hanls dimiliki o!eh perusahaan kontraktor yang ditetapkan oleh 

Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Kabupaten Semarang. Dengan bobot nilai 

peralatan lebih dari 50 % maka perusahaan kontraktor dapat mengikuti pelelangan 

pekerjaan di Dinas Drainasi dan Pengairan Kabupaten Semarang. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa perusahaan kontraktor yang diteliti mempunyai 

kinerja yang baik. 
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5.4 Pembahasan Kinerja Kontraktor 

Guna membuat pembahasan kinerja kontraktor maka hasil perhitungan 

nilai ROI, bobot nilai tenaga kerja, dan bobot nilai peralatan dibuat menjadi tabel 

sebagai berikut 

Tabel 5.8 Analisis Kinerja Kontraktor 

I No Nama perusahaan ROJ Bobot nilai Bobot nilai I Kineria I 
I 

I 
i 
I 

tenaga KerJa peralatan I . I 

1 CY. Wijaya Kusuma 76,9 % 65 % 80 % IBaik 
I 

2 CY. Persada Tama 58,3 % 60% 75 % I3aik 
.., 
.J Cv. Dian Pumama 91,7 % 72,5% 58,33 % IBaik 

4 Cv. Utomo Corporation . 81,8 % 60% 75 % IBaik 

5 CV. Purfi ta Karya 63,3 % 60% 75 % Baik 

6 CY. Setia Laksana 80% 60% 65 % Baik 

7 CY. Setia Usaha 60% 60% 70 % Baik 

80%CY. Tri Karya Jaya 50 % 70 % BaikI 8 
Sumber : Hasil Perhitungan Nilai ROJ, Tenaga Kerja dan Peralatan 

Rerdasar pada tabel di Mas, perusahaan kontraktor di Kabupaten 

-------i'oSfP.'errtafang-yang mengerjakan pmyek-ir-i-gasi-metnpttnyai--kinerja-yang baik. Hal ini : 

dapat dilihat dari nilai ROJ antara 58,33 % hingga 91,7 %, berarti perusahaan 

mendapatkan keuntungan yang besar untuk tiap proyek dilihat dari nilai investasi 

yang ditanamkan antara 10 % hingga 13 %. 

Selain itu perusahaan kontraktor tersebut mampu mengikuti pelelangan 

proyek di lingkungan Dinas Drainasi dan Pengairan Kabupaten Semarang yang 

mempunyai syarat-syarat yang ketat. Syarat-syarat tersebut diantaranya 

mempunyai bobot nilai 2: 50 % untuk peralatan qan bobot nilai 2: 50 % untuk 
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tenaga kerja. Peralatan dan tenaga kerja di SIn) digunakan untuk melihat 

kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaan, karena tenaga 

kerja memerlukan penggajian rutin tiap bulannya, sedangkan peralatan kerja juga 

memerlukan perawatan tiap bulannya. 

Bobot niJai peraJatan dan tenaga kerja merupakan data pendukung untuk 

melihat kemampuan keuangan perusahaan kontraktor yang merupakan 

pengeluaran rutin tiap buJannya. 

5.5 Hubungan Antara Nilai ROI, Bobot NiJai Tenaga Kerja, dan Robot Nilai 

Peralatan Kerja Ditunjukkan dengan Matrik Korelasi 

Untuk mencari hubungan antara nllai RaI dengan bobot niJai tenaga kerja 

dan nilai Raj dengan bobot nllai peralatan digunakan metode Korelasi Pearson 

dengan program SPSS dan Korelasi Pearson secara manual, sebagai data 

pendukung.
I 
I

L 5.5.1 Korolas; poarso: dongan Program SPSS , 
I i 

Tabe1 5.9 Kore]asi Nilai RaI dan Bobot Nilai Tenaga Kerja 

r,mrAIFltinn~ 

ROI BOBOT NILAI 

TENAGA KERJA 

ROI Pearson Correlation 1,000 ,334 

Sig. (2-tailed) , ,419 .. 
N 8 8 

BOBOT NILAI TENAGA KERJA Pearson Correlation ,334 1,000 

Sig. (2-tailed) ,419 , 

N 8 8 

Sumber: Program SPSS 
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I 

Tabel 5.10 Korelasi Nilai ROI dan Bobot Nilai Peralatan 

Correlations 
,BOBOT NILAI PERALATANI ROI 

1...,.--,,--=-=--=-:--:-:-:-:-:-::=-=-=::-:-:-----:-::::-:-:--:--=-----::--,--------:-~----~=_=_---_+______c:=_=_=______1 
IB080T NILAI PERALATAN· Pearson Correlation: 1,000 -,522 

Sig. (2-tailed) ,184 

.N: 8 8 

ROI	 Pearson Correlation! -,522 1,000
i 

Sig. (2-tailed)! ,184 
I 

Ni 8	 8 
I 1 
Sumber : Program SPSS 

Ada dua hal dalam penafsiran korelasi : 

1.	 Angka korelasi diatas 0,5 menunjukkan korelasi yang kuat, sedang dibawah 

0,5 tidak kuat. 

2.	 Tanda ( - ) pada output menunjukkan arah yang berlawanan, sedangkan tanda 

(: ) menunjukkan arah yang sama. 

Sumba:	 Singgih Suntoso, SPSS Versi 10 : N/engolah Data Statistik secara 

r'!'o/es;ollal, 200]. 

5.5.2 Korelasi Pearson secara Manual 

Untuk membuat perbandingan, juga dila.kukan perhitungan korelasi secara 

manual. 
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Tabel 5.11 Tabel Uji Korelasi Nilai ROT dengan Bobot Nilai Tenaga Ke':ia 

., . ., I XYv~

1 
V Xi X r- .-J 

6648,25 
I 4908

3798

3600 4800

60 3600 3600 

I , 

76,9 65 5913,61 I 4225 4998,5I I
!I- 58,3 I 60 3398,89 3600 3498 

I I 
I 

72,5 i 8408,89 5256,25
 

81,8 60 6691,24 3600
 

91,7 I 

! I 
I63,3 60 4006,89 3600 

I 60 : 640080 

I 
I60 
I 

3600 

50 !
I 

6400 2500 400080 
I 

-_.... -_._~-_.... 

2:592 2:487,5 i 2::44819,52. 2::36250,75 
. 

2::2~981,25 
I i. 

(8x36250,75) - (487,5x592)r= . 

~8x29981,25 - 487,5 2 ~8x44819;52 - 592 2 

1406 
r=--­

4213,56 

r = 0,3336 

y Xl r XI 
........ . 6400 

... ­
5625 

3402,39 

------xy 

6152 
f-­

4372,5 --I 

5348,661 

76,9 80 5913,61 

58,3 75 3398,89 

91,7 58,33 8408,89 

81,8 75 6691,24 5625 6135 

63,3 75 4006,89 5625 4747,5 

80 65 6400 4225 5200 

60 70 3600 4900 4200 

80 70 6400 4900 

I40702,39 

5600 

I41755,861I592 I568,33 I44819,52 

Tabel 5.12 '['abel Uji Korelasi Nilai ROI dengan Bobot NiJai PeraJatan 

I 
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(8x4175 5,861) - (568,33x592) 
r = -----==~===~=-r=~==:::::::=== 

~8x40702,39 - 568,33 2 ~8x44819,52 - 592 2
 

-2404.472
 
r = ' 

4604,87 

r = - 0,52216 

Matriks korelasi nilai ROI (Y) yang terlihat pada tabel terhadap bobot nilai 

. 
tenaga kerja (Xl), nilai yang terbaca oleh SPSS adalah 0,334, sedangkan pada 

hitungan secara manual adalah 0,3336. Hal ini menunjukkan bahwa bobot nilai 

tenaga kelja mempunyai hubullgan yang tiJak kuat terhadap nilai ROt Terdapat 

korelasi positif antara nilai ROI (Y) dengan bobot nilai tenaga kerja. Bobot nilai 

tenaga kerja yang tinggi akan diikuti dengan nilai ROT yang tinggi dan bobot nilai 

tenaga kerja yang rendah akan diikuti dengan nilai ROJ yang rendah. Berdasar . 

pada hasil perhitungan korelasi ini dapat disimpulkan bahwa kinerja suatu 

perusahaan kontraktor dipengaruhi oleh tenaga kerja yang dimiliki. 

Matriks korelasi nilai ROI (Y) yang terlihat pada tahel terhadap hohot nilai 

peralatan (X2) yang terbaca oleh SPSS adalah -0,522, sedangkan pada hitungan 

secara manual adalah =---(J,5LTro.---Hal 101 menunJIIKKITn5a hwa 5050t 01 la1 ROI 

mempunyai hubungan yang kuat terhadap bobot nilai peralatan kerja. Terdapat 

adanya korelasi negatif, hobot nilUi peralatan kerja yang tinggi akan diikuti niJai 

ROI yang rendah, bobot nilai peralatan kerja yang rendah akan diikuti nilai ROT 

yang tinggi. Berdasar pada hasil perhitungan korelasi ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa banyaknya alat-alat yang dimiliki oleh kontraktor tidak selalu 

dapat meningkatkan keuntungan, peralatan kerja tersebut dimiliki perusahaan 

kontraktor guna memenuhi persyaratan untuk mengikuti lelang di Dinas 

I
 
I 
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Drainasi dan Pengairan. 

5.6 Regresi Linear secara Manual 

Tujuan utama dari analisis regresi linear ini adalah untuk memperoleh 

prediksi ( ramalan >. dari satu variabel dengan menggunakan variabel lain yang 

" 
diketahui. 

I 
I'
 
I
 

f
~. 
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Tabel 5.13 Menghitung Nilai a, bl, dan b2 

-_.-
ROl Tenaga Peralatan 

(Y) 
Kerja 
(XI) (X2 ) y2 X/ X2 

2 XIY X2Y XIX2---f------­

76,9 65 80 ,913,61 4225 6400 4998,5 6152 5200 
I f--------­ -­

58,3 60 75 P98,89 3600 5625.. 3498 4372,5 4500 

91,7 72,5 58,33 l408,89 5256,25 3402,39 6648,25 5348,861 5437,5 
-----­

81,8 60 75 ( 691,24 3600 5625 4908 6135' 4500 
-­----­

63,3 60 75 lO06,89 3600 5625 3798 4747,5 4500 
-­

80 60 65 ' 6400 3600 4225 4800 - 5200 3900 , 
.c-------­

60 60 70 3600 3600 4900 3600 4200 4200 
r-----­ ----------1----------­

80 50 70 6400 2500 4900 4000 5600 3500 
-­f-----~--f------- ._-,-------_ ..._-. ._-,---- --_.- .__ ._. -­

L:592 L:487,5 I568,33 I '4819,52 I29981,25 L:40702,39 I36250,75 I41755,861 I35737,5 
L..-­__.__ 

.j::. 
N 

- ---_. .._.. -- .-------_._--------­
~'--'--~"-

~ -- _ .. -. __ .~ ..~---- --~ 
-,--.. . .-­I 
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Tiga persamaan normal: 

IY = n.a + bi.IX! -i- b2.IX2 

IX] Y = a·IX I -:- b j .Ix j
2 + b2LX j X2 

IX2Y = a.IX2 -+- b l.IX\X2 + b2.IX/ 

Dengan n = 8 akan diperoleh : 

592 - 8 a + 487,5 b l + 568,33 b2 

36250,75 = 487,5 a -:- 29981,25 b l + 35737,5 b2 

41755,86 = 568,33 a + 35737,5 b l + 40702,39 b2 

Untuk mencari nilai a, b j , dan b2 ~igunakan perhitungan sebagai berikut : 

8a + 487,5 b j + 568,33 b2 = 592 x 487,5 

487,5 a -r 29981,25 b] + 35737,5 b2 = 36250,75 x 8 

3900 a + 237656,25 b I + 277060,87 b2 = 288600 

3900 a + 239850 b l + 285900 b2 = 290006 

1ll)J,75 bl - ~K;Y,125 b2 = -1406 

2193,75b] + 8839,125b2 = 1406 

I,

8 a I 487,5 bl I 568,33 b2 = 592 x 568,3 .i 
I: 

568,33 a -.- 35737,5 b l + 40702,39 b2 = 41755,86 x8 

i 
4546,64 a + 277060,87 b I + 322998,98 b2 = 336451,36 

4546,64 a + 285900 b l + 325619,12 b2 = 334046,88 

- 8839,125 b l - 2620,131 b2 = 2404,472
 

8839,125 b I + 2620,131 b2 =-2404,472
 

I 
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2193,75 b I + 8839,125 b2 = 1406 x 8839,125 

8839,125 bI + 2620,131 b2 = - 2404,472 x 2193,75 

19390830,47 b l + 78130130,77 b2 = 12427809,75 

19390830,47 bI + 5747912,601 b2 = - 5274810,45 

72382218,16 b2 = 17702620,2 

b2 = 0,24457 

2193,75 b l + (8839,]25 x 0,24457) = 1406 

2193,75 b l + 2161,8 = 1406 

2193,75 b l = - 755,8 

b l = - 0,3445 

8 a + 487,5 bI + 568,33 b2 = 592 

8 a + ( 487,5 x ( - 0,3445)) + ( 568,33 x 0,24457 ) = 592 

8a-167,944+ ]38,996 =592 

8 a = 620,95 

a =77,6]84 

Regresi Y atas XI dan X2 diperoleh : 

Y = 77,6184 - 0,3445 XI + 0,24457 X2 

Dari persamaan diatas dapat diketahui hubungan yang saling 

mempengaruhi antara nilai ROJ dengan bobot nilai tenaga kerja serta nilai ROJ 
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dengan bobot nilai peralatan . 

Hubungan antara nilai ROr dengan bobot niJai tenaga kerja dari persamaan 

diatas berupa hubungan berbanding terbalik. Maksud dari hubungan berbanding 

terbalik adalah apabila teIjadi kenaikan bobot nilai tenaga kerja akan 

mengakibatkan turunnya nilai ROl. Apabila teljadi penurunan bobot nilai tenaga 

kerja akan mengakibatkan naiknya nilai ROt Setiap tambahan 1 % dari bobot 

nilai tenaga kerja akan mengurangi nilai ROl sebesar 0,3445 %. Setiap penurunan 

sebesar 1 % dari bobot nilai tenaga kerja akan menambah nilai ROI sebesar 

0,3445 % 

Sedangkan hubungan antara nilai ROI dengan bobot nilai peralatan 

berupa hubungan berbanding lurus. Apabila terjadi kenaikan bobot nilai peralatan 

akan mengakibatkan kenaikan nilai ROl. Apabila teIjadi penurunan niJai peralatan 

akan diikuti oleh turunnya nilai ROl. Setiap tambahan bobot nilai peralatan 

scbesar 1 % maka akan mengakibatkan kenaikan nilai ROr sebesar 0,24457. 

Sctiap penurunan bobot nilai peralatan sebesar 1 % akan di ikuti dengan tunmnya 

nilai ROI sebesar 0,24457 %. 

5.6.1 Pengecekan Ketelitian Per'hitungan 

Untuk melihat tingkat ketelitian dari perhitungan regresi dapat digunakan 

rumus: 

L (Y - Yx ) = ° 
Untuk memudahkan pembacaan hasil pengecekan tingkat ketelitian 

perhitungan regresi maka dibuat dalam tabel berikut : 

l~1if~~~ ~'. \,\\\i~,.,:;",;,>f! I, )~L·~"'{·":''''·.\''{'·;·/ -'-J"
r~".''''''.'r< ..'.' 
~G y'~'~- ~i' 

-..,.~",,~ ~ 
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Tabel 5.14 Pengecekan Perhitungan Regresi 

I XI 

I 65 

60 

72,5 

Xo 
~ 

80 

75 

58,33 

I Y !i I 
I 

I 76,9 I 
i i 
I 58" I 

,..J ! 
I 

91,7 I 

y x = 77.6184 - O,3445X, + 0,24457X2 

74,79 . 

75,29115 

66,907 

Y - Yx 

2,11 

-16,99115 

24,79 

60 75 81,8 I 
I 

75,29115 6,50885 

60 75 I 63,3 75,29115 -11,99115 

60 

60 

65 

70 

80 

60 
I 

I 
I 

72,84545 

74,0683 

7,15455 

-14,0683 

50 70 80 i 77,5133 2,4867 

~ = -0,0005 

Jumlah pengecekan kurang dari 0 yaitu - 0,0005, berarti penyimpangan 

diakibatkan adanya pembulatan-pembulatan. 



BAR VI
 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

6.1 Kesimpulan 

Studi penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti mengenai kinerja 

perusahaan kontraktor di Kabupaten Semarang, khususnya yang mengerjakan 

proyek milik Dinas Irigasi dan Pengairan Kabupaten Semarang untuk menghadapi 

persaingan bisnis usaha kontraktor yang semakin ketat. Penelitian yang dilakukan 

meliputi cashflow atau arus kas, tenaga kerja dan peralatan kerja yang dimiliki. 

Secara umum penelitian ini berjalan lancar. Dad penghitungan bobot nilai 

pada bab terdahulu dapat diperoleh kesimpulan,yaitu : 

1.	 Dalam penghitungan arus kas diperoleh nilai ROl yang bervariasi antara 5X,3 

~·o sal11pai dengan 91,7 %. Dalam hal kepemiJikan tenaga kerjatiap perusahaan 

memiliki bobot nilai yang bervariasi antara 50 % sampai dengan 72,5 % dan 

kepemilikan peralatan kerja mempunyai variasi bobot nilai antara 58,33 % 

sampai denean 80 %. Sesuai dengan pedoman yang dipakai menetapkan syarat 

bobot nilai :::: 50 % untuk tenaga kerja dan peraJatan. Hal ini meinmjukkan 

bahwa perusahaan kontraktor yang diteliti mempunyai keuangan yang sehat, . 

maka dapat dikatakan memiJiki kinerja yang baik. 

2.	 Dari perhitungan hubungan nilai ROl ( Y ) dengan bobot nilai tenaga kerja 

(XI) dengan menggunakan program SPSS dapat diketahui hubungan tersebut 

tidak kuat karena menghasilkan nilai korelasi 0,334 . Sedangkan perhitungan 
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korelasi antara nilai ROI (Y) dengan bobot nilai peralatan eX2) menghasilkan 

angka -0,522, ini berarti terdapat hubungan yang kuat dengan arah yang 

berlawanan. Sedangkan hubungan nilai ROJ dengan bobot nilai tenaga kerja 

menggunakan regresi diketahui hubungan tersebut berbanding terbalik sebesar 

-0,3445, yakni' tambahan bobot nilai tenaga kerja akan mengurangi nilai ROJ. 

Untuk hllbungan nilai ROJ dengan bobot nilai peralatan diketahui berbanding 

lurus sebesar 0,24457, yakni tambahan bobot nilai peralatan akan menambah 

nilai ROJ. 

6.2 Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil saran-saran: 

1.	 Untuk meningkatkan nilai ROJ, disarankan untuk tidak menambah tenaga 

kerja. 

2.	 Perlunya pcnclitian yang lebih spesifik tentang kcuangan' perusahaan 

kontraktor dari awal sampai selesainya proyek. 
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KUISIONER PERILAKU ORGANISASI KONTRAKTOR 

DIKABUPATE~SEMARANG 

Data Perusahaan KontraktorIt V. (INt~M
'1. Nam.a Perusahaan :!e en G ~ l.3 \ ~~ 

? Alamat Pemsahaan : U ~ 

3. Status Pemsahaan @msahaan Tunggal. 

c. Pemsahaan Cabang. 

Mengetahui, 

l~~ .WIJAYA~r"t~ 
... ~,~ ~ ~~~~ ~~~ ..~ . 

'\":, 

Tanda tangan: 

vu~-~ 



1.	 Bidang pekerjaan yang dikuasai adalah : 

t( Sipil. 

b. Mekanikal dan Elektrikal. 

c.	 Pengadaan barang. 

2.	 Kualifikasi perusahaan adalah : 

a. B ( proyek > Rp 10 M ). 

b. M 1 ( proyek Rp 3 M - Rp 10M ). 

c. M2 ( proyek Rp 1 M - Rp 3 M ). 

A Kl (proyek Rp 400 Juta~ Rp 1 M). 

e.	 K2 ( proyek Rp 100 Juta - Rp 400 Juta). 

f.	 K3 ( proyek Rp < Rp 100 Juta). 

3.	 Bentuk badan hukum : 

a. PT ( Persero ). 

IX CV. 

4.	 Anggota dari asosiasi : 

!>C... Gapensi. 

b. Aspekindo. 

c. Gapeksindo. 

d.	 AKLI. 

e. ARDIN. 

5.	 Kategori perusahaan : 

!><.... Kantor tunggal. 

b. Kantor cabang. 



6. Jumlah pegawai tetap berdasarkan pendidikan selama tahun 2003 : 

a. STM : ~ orang. 

b. SLTA : .t. orang. 

c. 0 III : 
/ 

_ 
-. 

orang. 

d. S 1 : ( orang. 

7. Jumlah peralatan yang digunakan untuk operasional selama tahun 2003 : 

a. Pickup / truck : .2 .buah. 

h. roncrete Mixer : J buah. 

c. Pompa Air : .. J buah. 

. I ..buah.d. Stamper .........
 

e. Pesawat Ukur : buah. 

8.	 Selama tahl.m 2003 berapa paket pekeIjaan yang diperoleh ? 

......... /. paket pekerjaan. 

9.	 Bagaimana cara mendapatkan proyek ') 

rx Pelelangan. 

b. Penunjukan. 

10. Berapa persen investasi yang ditanamkan dalam proyek tersebut ? 

...... .1.3.	 %. 

11. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembayaran tenaga kerja ? 

.... ·,·t············ .%. 

12. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembelian material ? 

.... 3.'	 %. 



13. Berapa persen dari nilai proyek untuk akomodasi ? 

.......£ %
 

14. Berapa persen dari nilai proyek untuk perawatan peralatan ? 
.' 

.......~ %l.
 

15. Berapa persen dari nilai proyek untuk biaya lain-lain? 

........3> 0/0.
 

16. Berapa persen pajak yang harus dibayar ? 

PPn: ~ .~ %. 

PPh: ~ %. 



I
I 
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KUlSIONER PERILAKU ORGANISASI KONTRAKTOR 

Dl KABUPATEN SEMARANG 

Data Perusahaan Kontraktor 

1. Nama Perusahaan Ol. 1)IAl~- ElJ .i.{.ijJ.jJ~ 

2. Alamat Pemsahaan J1. ?aras~~-a II G /119 Ull~ar~a 

3. Status Perusahaan : 4t. Perusahaan Tunggal. 

c. Perusahaan Cabang. 

Mengetahui, 

Nama Direktur: Ali l1lll'di&l1to ­



1.	 Bidang pekerjaan yang dikuasai adalah : 

1/ Sipil. 

b.	 Mekanikal dan Elektrika1. 

c.	 Pengadaan barang. 

2.	 Kualifikasi perusahaan adalah : 

a.	 B ( proyek > Rp 10M ). 

b.	 Ml ( proyek Rp 3 M - Rp 10M ). 

c.	 M2 ( proyek Rp 1 M - Rp 3 M ). 
~ 

#' Kl (proyek Rp 400 Juta- Rp 1 M). 

e.	 K2 ( proyek Rp 100 Juta - Rp 400 Juta ). 

f.	 K3 ( proyek Rp < Rp 100 Juta ). 

3.	 Bentuk badan hukurn : 

a.	 PT ( Persero ). 

/Cv. 
4.	 Anggota dari asosiasi : 

dGapensi. 

b.	 Aspekindo. 

c.	 Gapeksindo. 

d.	 AKLI. 

e.	 ARDIN. 

5.	 Kategori perusahaan : 

~ Kantor tunggal. 

b.	 Kantor cabang. 

I	 I:' 
-~ 



6.	 Jumlah pegawai tetap berdasarkan pendidikan selama tahun 2003 : 

-3 
a.	 STM : orang. 

b. SLTA 1 ... orang. 

c.	 DIll 1......... orang.
 

d. S 1 : : orang. 

7.	 Jumlah peralatan yang digunakan untuk operasional selama tahun 2003 : 

a.	 Pickup / truck : 1 .buah. 

b.	 Concrete A4ixer : 3 .buah. 

c.	 Pompa Air : .2.. .buah. 

d. Stamper : 1 . ..buah. 

e. Pesawat Ukur : .....1~ ....buah. 

8.	 Selama tahun 2003 berapa paket pekeIjaan yang diperoleh ? 

.............i paket pekerjaan. 

9.	 Bagaimana cara mendapatkan proyek ? 

ut."'Pelelangan. 

b. Penunjukan. 

10 Berapa persen investasi yang ditanamkan dalam proyek tersebut ? 

..........1?- %.
 

11. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembayaran tenaga kerja ? 

.........../7 %.
 

12. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembelian material? 

30 .%. 



13. Berapa persen dari nilai proyek untuk akomodasi ? 

.::::- OJ 
.................. ~ ... /0
 

14.	 Berapa persen dari nilai proyek untuk perawatan peralatan ? 

.........~ 0/0. 

15. Berapa persen dari nilai proyek untuk biaya lain-lain? 

..........? %.
 

16. Berapa persen pajak yang harus dibayar ? 

PPn: ~~ %. 

PPh: ! %. 

c 



o 
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KUISIONER PERILAKU ORGANISASI KONTRAKTOR
 

DIKABUPATENSEMARANG
 

Data Perusahaan Kontraktor 

1. Nama Perusahaan elf. P';:';I:Wiill.L~ r,I1ilg.L~ 

2. A1amat Perusahaan j-l. l.'i",p;;4£;an Keji Ho.5 .KQji - Ul1~ara.u 

3. Status Perusahaan -ii. Perusahaan TunggaJ. 
~. 

c. Perusahaan Cabang. 

Mengetahui, 

.CV/PT .FERSADA TJu·l.iJ. ......................................
 

'11 
, ~ 

Tanda tangan: 

Kama Direktur : DAYu .KO:i:JSIllilIDRA. 



1.	 Bidang pekerjaan yang dikuasai ada1ah : 

XSipiL 

b.	 Mekanikal dan Elektrikal. 

c.	 Pengadaan barang. 

2. Kualifikasi perusahaan adalah : 

a.	 B ( proyek > Rp 10M ). 

b.	 M1 ( proyek Rp 3 M - Rp 10M ). 

c.	 M2 ( proyek Rp 1 M - Rp 3 M ). 

d. K1 (proyek Rp 400 Juta - Rp 1 M). 

X K2 (proyek Rp 100 Juta - Rp 400 Juta). 

f. K3 ( proyek Rp < Rp 100 Juta ). 

) 3. Bentuk badan hukum : 

a.	 PT (Persero ). 

!\ CV. 

4.	 Anggota dari asosiasi : 

X Gapensi. 

b.	 Aspekindo. 

c.	 Gapeksindo. 

d.	 AKLI. 

e.	 ARDIN. 
, , 

5.	 Kategori perusahaan : 

XKantor tunggal. 

b.	 Kantor cabang. 



6. Jumlah pegawai tetap berdasarkan pendidikan selama tahun 2003 : 

a. STM . ~ ... orang.. " " 

b. SLTA : . " ." orang. 

C. 0 III : .... " ..... orang. 

d. S 1 : orang. 

7" Jumlah peralatan yang digunakan umuk operasional selama tahun 2003 : 

a. Pickup / truck : . "..1 buah. 

b. Concrete Jvlixer :.. .l buah. 

..........buah.
c. Pompa Air 1

d. Stamper : 'I .buah. 

e. Pesawat Ukur : buah. 

8. Selama tahun 2003 berapa paket pekerjaan yang diperoleh ? 

. 1 
.................... paketpekerjaan.
 

9. Bagaimana cara mendapatkan proyek? 

a. Pelelangan. 

b. Penunjukan. 

10. BeraiJa persen investasi yang ditanamkan dalam proyek tersebut? 

......... .1d. %.
 

11. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembayaran tenaga kerja ? 

....... .. .l. $ %.
 

12. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembelian material? 

..........~~ %.
 

.. ' 



13. Berapa persen dari nilai proyek untuk akomodasi ? 

..........Y- %
 

14. Berapa persen dari nilai proyek untuk perawatan peralatan ? 

..........~ %.
 

15. Berapa persen dari nilai proyek untuk biaya lain-lain? 

..........5. %.
 

16. Berapa persen pajak yang hams dibayar? 

PPn : .1'1. %. 

PPh: C? %. 





KUISIO'NER PERILAKU ORGANISASI KONTRAKTOR 

DIKABUPATENSEMARANG 

Data Perusahaan Kontraktor 

1. Nama Perusahaan : OJ - 01o(Vto CCQt>o~-tlON 
2. Alamlrt'Perusahaan : 0l-l.e:MA+t ~N6. \zM ;), 

3. Status Perusahaan a. 'Perusahaan Tunggal. 

c. P~sahaan Cabang. 

Me~ 

Nama Direktur: ?O.?l NO~\tN t> 



1.	 Bidang pekerjaan yang dikuasai adalah : 

./ Sipil. 

b.	 Mekanikal dan Elektrikal. 

c.	 Pengadaan barang. 

2.	 Kualifikasi perusahaan adalah : 

a. B ( proyek > Rp 10M ). 

b.. Ml (proyek Rp 3 M- Rp 10 M). 

c.	 M2 ( proyek Rp 1 M - Rp 3 M ). 

d. Kl (proyek Rp 400 Juta - Rp.l M). 

It!. K2 ( proyek Rp 100 Juta - Rp 400 Juta ). 

f.	 K3 ( proyek Rp < Rp 100 Juta ). 

3.	 Bentuk badan hukum : 

a.	 PT ( Persero ). 

d CY.· 

4.	 Anggota dari asosiasi : 

a.	 Gapensi. 

b. Aspekindo.
 

~ Gapeksindo.
 

d.	 AKLI. 

e.	 ARDIN. 

5.	 Kategori perusahaan : 

" Kantor tunggal.
 

. b. Kantor cabang.
 



6.	 Jumlah pegaw'ai tetap berdasarkan pendidikan selama tahun 2003 : 

a.	 STM ~ ..... orang. 

b.	 SLTA orang. 

C. DIll: orang. 

d.	 S 1 : orang. 

7.	 Jumlah peralatan yang digunakan untuk operasional selama tahun 2003 : 

a.	 Pickup ./ truck : l .buah. 

b. Concrete A1ixer : :J... .buah.
 

I
 
c. Pompa Air : buah. 

d. Stamper : ... ..! .....buah. 

e. Pesawat Ukur : buah. 

8.	 Selama tahun 2003 berapa paket pekeIjaan yang diperoleh ? 

......... .;2 paket pekerjaan. 

9.	 Bagaimana cara mendapatkan proyek ? 

d.	 Pelelangan. 

b. Pcnunjuklln. 

10. Berapa persen investasi yang ditanamkan dalam proyek tersebut ? 

l( .....%. . . . . . . . . . . . . . . . . 

11. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembayaran tenaga kerja ? 

..... ~Q.. %. 

12. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembelian material? 

......~7	 %. 



13. Berapa persen dari nilai proyek untuk akomodasi ? 

.........y %
 

14.	 Berapa persen dari nilai proyek untuk perawatan peralatan ? 

........ ~ 0/0. 

15. Berapa persen dari nilai proyek untuk biaya lain-lain? 

......... g %.
 

16. Berapa persen pajak yang hams dibayar? 

PPn: r? %. 

PPh: :?- %. 





KUISIONER PERILAKU ORGANISASI KONTRAKTOR 

DJ KABUPATEN SK\1ARANG 

Data Perusahaan Kontraktor 

1. Nama Perusahaan CV. l:Uili'I'l'il. 10U.l[;.1 

2. Alamat Pemsahaan eJl. Parasa.JiJ.ya II C /119 Un.,:;ci,J:'2.ll 

3. Status Pemsahaan jl. Pemsahaan Tunggal. 

c. Perusahaan Cabang. 

Mengetahui, 

Nama Direktur: Sri Pu1r.,l.ti 



-- - ---- ----------- ---

1.	 Bidang pekerjaan yang dikuasai adalah : 

~ Sipil. 

b. Mekanika1 dan Elektrikal. 

c. Pengadaan barang. 

2. Kualifikasi perusahaan adalah : 

a. B ( proyek > Rp 10M ). 

b. Ml(proyekRp3M-RplOM). 

c. M2 ( proyek Rp 1 M - Rp 3 M ). 

d. Kl (proyek Rp 400 Juta - Rp 1 M). 

X K2 ( proyek Rp 100 Juta - Rp 400 Juta ). 

f. K3 ( proyek Rp < Rp 100 Juta). 

3. Bentuk badan hukum : 

a. PT ( Persero ). 

xcv. 
I 

4. Anggota dari asosiasi : 

I
:1 

" Gapensi. 

b. Aspekindo. 

c. Gapeksindo. 

d. AKLI. 

e. ARDIN. 

r 

5. Kategori perusahaan : 

YKantor tunggal. 

b. Kantor cabang. 



6.	 Jumlah pegawai tetap berdasarkan pendidikan selama tahun 2003 : 

a.	 STM : 3 orang. 

b.	 SLTA : orang. 

c.	 D III : orang. 

d.	 S 1 : orang. 

7.	 Jumlah peralatan yang digunakan untuk operasional selama tahun 2003 : 

ta.	 Pickup truck ....... ..buah.
 

b.	 Concrete }.,;f;xer : 2- .buah. 

c. Pompa Air .........\ ,buah.
 

d. Stamper : \ .buah. 

e. Pesawat Ukur : buah. 

8.	 Selama tahun 2003 berapa paket pekeIjaan yang diperoleh ? 

1-- I .
o 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . paket pekerjaan.
 

9.	 Bagaimana cara mendapatkan proyek? 

XPelelangan. 

b. Pcnunjukan. 

10. Berapa persen investasi yang ditanamkan dalam proyek tersebut ? 

....... .1 1	 %.
 

11. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembayaran tenaga kerja ? 

.......~~	 %.
 

12. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembelian material? 

...... }7	 %. 



13. Berapa persen dari nilai proyek untuk akomodasi ? 

...... ~ % 

14. Berapa persen dari nilai proyek untuk perawatan peralatan ? 

.......~ %.
 

15. Berapa persen dari nilai proyek untuk biaya lain-lain? 

....... ~ %.
 

16. Berapa persen pajak yang hams dibayar ? 

PPn : 'P %. 

l 
PPh: %. 



! .
 
, 
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KUISIONER PERILAKU ORGANISASI KONTRAKTOR
 

DIKABUPATENSEMARANG
 

Data Perusahaan Kontraktor 

1. Nama Perusahaan ::Ll'.Ll.l. LiiKSim:A 

2. Alamat Perusahaan J1. liio::l7l!ati 1/5 un;;;ar.;.l1 

3. Status Pemsahaan if: Perusahaan TunggaI. 

c. Pemsahaan Cabang. 

F 

Mengetahui, 

S}.:;T!A L.aKSiula 
CV/PT , :-:--",.:.;.,' . 

~·;.;~4~ 
/o/)/'-~-,ll( . '­

/~Q' f.; ~ "'-t,W, 

~ ~. ~ ~ ~ 
Tanda t ' ,Jf ~, 

\"\~'?:~:':":"'~7-"~,~4;// 

Nama Direktur: Jilli'jo SGt;ro1k'trte 

It- l/~~~"~--­



1.	 Bidang pekerjaan yang dikuasai adalah :

XSipil. 

b. Mekanikal dan Elektrikal. 

c. Pengadaan barang. 

2.	 Kualifikasi perusahaan adalah : 

a. 13 (proyek > Rp 10 M). 

b. Ml (proyek Rp 3 M- Rp 10 M). 

c. M2 ( proyek Rp 1 M - Rp 3 M ). 

d. Kl (proyek Rp 400 Juta - Rp 1 M).

XK2 (proyek Rp 100 Juta - Rp 400 Juta). 

f.	 _K3 ( proyek Rp < Rp 100 Juta ). 

3. Bentuk badan hukum : 

a. PT ( Persero ). 

IX Cv. 

4.	 Anggota dari asosiasi :

XGapensi. 

b. Aspekilldo. 

c. Gapcksindo. 

d. AKLI. 

e. ARDIN. 

5.	 Kategori perusahaan :XKantor tunggaL 

b. Kantor cabang. 



6. Jumlah pegawai tetap berdasarkan pendidikan selama tahun 2003 : 

a. STM : ...~ ... orang. 
.,
 

b. SLTA : orang. 

C. D III : orang. 

d. S 1 : orang. 

7. Jumlah peralatan yang digunakan untuk operasional selama tahun 2003 : 

a. Pickup / truck : ....\. .....buah. 

b. Concrete Mixer : \ buah.f" buah. 
c. Pompa Air 

: \"" buah. 
d. Stamper : . 

e. Pesawat Ukur : buah. 

8.	 Selama tahun 2003 berapa paket pekeIjaan yang diperoleh ? 

.........~ paket pekerjaan. 

9.	 Bagaimana cara mendapatkan proyek ? 

XPelelangan 

b. Penunjukan. 

10. Berapa persen investasi yang ditanamkan dalam proyek tersebut ? 

.	 \·U
 .....................0Yo.
 

11. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembayaran tenaga kerja ? 

......H. %.	 . 

12. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembelian material ? 

..... ..?f.O
 %. 



13. Bempaper ~nmlalp:yek untuk akomodasi ? 

14. Berapa persen dari nilai proyek untuk perawatan peralatan ? 

-1.. %. .........! ....
 
15. Berapa persen dari nilai proyek untuk biaya lain-lain? 

....... ..~! %. 

16. Berapa persen pajak yang harns dibayar ? 

PPn : \. O %. 

PPh: ~ %. 

f·
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KUISIONER PERILAKU ORGANISASI KONTRAKTOR 

DIKABUPATENSEMARANG 

Data Perusahaan Kontraktor 

1. Nama Perusahaan cv. SE·i'I..:~ lhL.T~ 

2. Alamat Pemsaha~m Jl. Hcr2G;,ti Ga:li,; I IU.02 /RlI.01 

3. Status Pemsahaan ~ Perusahaan Tunggal. 

c. Pemsahaan Cabang. 

Mengetahui, 

CVIR4 s.BInJ~.u~ . 
"'J r' 

Tandam!;~ 
Nama Direktur: lihadCil.ll:iX R IO:i.stiah 



1.	 Bidang pekerjaan yang dikuasai adalah : 

>< Sipi1. 

b. Mekanikal dan Elektrikal. 

c. Pengadaan barang. 

2. Kualifikasi perusahaan adalah : 

a. B ( proyek > Rp 10M ). 

b. Ml ( proyek Rp 3 M - Rp 10 M ). 

c. M2 ( proyek Rp 1 M - Rp 3 M ). 

d. Kl (proyek Rp 400 Juta - Rp 1 M). 

e. K2 (proyek Rp 100 Juta - Rp 400 Juta ). 

)t( K3 (proyek Rp < Rp 100 Juta). 

3.	 Bentuk badan bukum : 

a. PT (Persero ). 

x CY. 

4.	 Anggota dari asosiasi : 

X GaRensi. ! 

b. Aspekindo. 

c. Gapeksindo. 

d. AKLI. 

e. ARDIN. 

5. Kategori perusahaan :
 

X Kantor tunggal.
 

b. Kantor cabang.
 



6.	 Jumlah pegawai tetap berdasarkan pendidikan selama tahun 2003 : 

a.	 STM : ::?- orang. 

b.	 SLTA : orang. 

C. DIll: orang. 

d.	 S 1 : orang. 

7.	 Jumlah peralatan yang digunakan untuk operasional selama tahun 2003 : 

a. Pickup / truck : ... .1. .....buah. 

b.	 Concrete Mixer : .... 1. .....buah. 

c. Pompa Air : buah. 

d. Stamper : buah. 

e. Pesawat Ukur : buah. 

8.	 Selama tahun 2003 berapa paket pekerjaan yang diperoleh ? 

.......... 1 paket pekeljaan. 

9.	 Bagaimana cara mendapatkan proyek ? 

XPelelangan. 

b.	 Penunjukan. 

10. Berapa persen investasi yang ditanamkan dalam proyek tersebut '!	 r 
....... 1.0	 %.
 

] 1. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembayaran tenaga kerja ? 

21 %. . . . . . . . . . . . . . 

12. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembelian material? 

....... ~~ %.
 



13. Berapa persen dari nilai proyek untuk akomodasi ? 

......... 5 % 

14. Berapa persen dari nilai proyek untuk perawatan peralatan ? 

......... .3 %.
 

15. Berapa persen dari nilai proyek untuk biaya lain-lain? 

., ~ 0/0. 

16. Berapa persen pajak yang hams dibayar ? 

PPn: J~ %. 

PPh: ) %. 

o' 

I 

I 

-_I 
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KUISIONER PERILAKU ORGANISASI KONTRAKTOR 

DlKABUPATE~SEMARANG 

Data Perusahaan Kontraktor 

: C~ ·1fl\ '\LAlZ-"11r JA'{p.1. Nama Perusahaan 

J1- JlI!QTU\ rUp,Y-Jl1d~ fl~. 1\7 Uflv~· 
2. Alamat Perusahaan 

3. Status Perusahaan :X Perusahaan Tunggal. 

c. Pemsahaan Cabang. 

------__l
i, 

Mengetahui, 

Nama Direktur : 



---, 

1_ Bidang pekerjaan yang dikuasai adalah : 

/ Sipi1. 

b.	 Mekanikal dan E]e~trikal. 

c.	 Pengadaan barang. 

2.	 Kualifikasi perusahaan adalah : 

a.	 B ( proyek > Rp 10M ). 

b.	 Ml(proyekRp3M-RplOM). 

c.	 M2 ( proyek Rp 1 M - Rp 3 M ). 

d.	 K1 ( proyek Rp 400 Juta - Rp 1 M). 

e. K2 ( proyek Rp 100 Juta - Rp 400 Juta). 

)r K3 ( proyek Rp < Rp 100 Juta ). 

3.	 Bentuk badan hukum : 

a. PT ( Persero ).
 

~ Cv.
 

4.	 Anggota dari asosiasi : 

frGapensi. 

b.	 Aspekindo. 

c.	 Gapeksimlu. 

d.	 AKLI. 

e.	 ARDIN. 

5.	 Kategori perusahaan : 

~ Kantor tunggal. 

b.	 Kantor cabang. 



6.	 Jumlah pegawai tetap berdasarkan pendidikan selama tahun 2003 : 

a.	 STM : ~ '.. orang. 

b.	 SLTA : 1 orang. 

C. D III : orang. 

d.	 S 1 : orang. 

7.	 Jumlah peralatan yang digunakan untuk operasional selama tahun 2003 : 

a. Pickup / truck . i ..buah..........
 

b.	 Concrete Mixer : .i .buah. 

c. Pompa Air : buah. 

d. Stamper : buah. 

e. Pesawat Ukur : buah. 

8.	 Selama tahun 2003 berapa paket peke~iaan yang diperoleh ? 

1.	 . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . paket pekerjaan. 

9.	 Bagaimana cara mendapatkan proyek ? 

').. Pelelangan. 

b. Penuniukan. 

10. Berapa persen investasi yang ditanamkan dalam proyek tersebut ? 

.......~~ %.
 

11. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembayaran tenaga kerja ? 

........~~ %.
 

12. Berapa persen dari nilai proyek untuk pembelian material? 

......~	 %. 



- ---=--- -_. --l 

13. Berapa persen dari nilai proyek untuk akomodasi ? 

......... ? %
 

14. Berapa persen dari nilai proyek untuk perawatan peralatan ? 

......... ) %. 

,.15. Berapa persen dari nilai proyek untuk biaya lain-lain? 

.......... f:? %.
 

16. Berapa persen pajak yang hams dibayar ?
 

PPn: J.~ %.
 

PPh: P-: %.
 

Il 



o1 uUl~dlU1Yl
 

L. .. _ 

, 



C 

Tabel Hitungan ROI 

Nama perusahaan : CV.Wijaya Kusuma (kualifikasi K] ). 

Nilai 1 
I 

13 % 

13 %1 

17 % 

38 %, 

2 % 

5 % 

3 % 

12 % 

77 % 

100 % 

100 % 

Keulltungan : C - (A+I3 ) = D. 

: roo~o - (0-% + 77 ~) = ro-%. 

ROJ : D xlOO%. 
A 

: !Qx100%= 76,9 %.
 
13
 

I· 

Rincian 

A Investasi 

Jumlah A 
- _ .. ..._--

Rincian pengeluaran : B 

1. Upah tenaga kerja 

2. Material proyek 

3. Perawatan 

4. Akomodasi dan administrasi 

5. Lain-lain 

6. Pajak PPn dan PPh 

Jum1ah B . 
Rincian pendapatan 

Paket Peker:iaan 

Jumlah C 



L __'-.- ~_. __. . . ----------­

, 



.':'.~~ ,--'-, 

Tabel Hitungan ROJ 

Nama perusahaan : CY.Dian Pumama ( kualifikasi K] ). 

Rincian [ NiJai 

~ Investasi . ---------------j12 % 

I Jumlah A 12 % 

B I Rincian pengeluaran : 

17 %1. Upah tenaga kerja 

38 %2. Material proyek 

2 %3. Perawatan 

5 %4. Akomoclasi dan administrasi 

3 %5. Lain-lain 

12 % 

Jumlah B 

6. Pajak PPn dan PPh 

77 % 

C I Rincian pendapatan 

Paket Pekerjaan 100 % 
I 

Jumlah C 100 % 

Keuntungan : C - ( A+B ) = D, 

~%+77%)=t1%. 

ROI . D xlOO%. 
'A 

11 
: -x100%= 91,7 %. 

12 
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Tabel Hitungan ROI 

Nama pemsahaan : CY.Persada Tama (kualifikasi K2 ). 

i Rincian Nilai
 

A Investasi
 12 % 

Jumlah A 12 % 

B Rincian pengeluaran :: 

1. Upah tenaga kerja 18 % 

39 %12. Material proyek 

3 %3. Perawatan 

4 %4. Akomodasi dan administrasi 
.., 

5 %5. Lain-lain 

6. Pajak PPn dan PPh 12 % 

Jumlah B 81 % 

C Rincian pendapatan 

Paket Pekerjaan 100 % 

Jumlah C 100 %I 

Keuntungan : C - (A+B) = D. 

: ~-1L%~)---=I %. 

D
ROI : -x100%. 

A 

7 
: -xl 00% = 58,3 %. 

12 
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Tabel Hitungan ROJ 

Nama perusahaan : CV.Utomo Corporation (kualifikasi K2 ). 

Rincian Nilai 

A Investasi 11 % 

Jumlah A 11 % 

I 

I 

B Rincian pengeluaran : 
I 
I 1. Upah tenaga kerja 

I 2. Material proyek 

3. Perawatan 

4. Akomodasi dan administrasi 

5. Lain-lain 

6. Pajak PPn dan PPh 

I 22 

37 

2 

4 

3 

12 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

Jumlah B 80 % 

C Rincian pendapatan 

Paket Pekerjaan 

.Tllmlah C 
_. 

100 

100 

% 
._­

% 

Keuntung,m : C - ( A+B ) = D. 

: roo-%=ttl % + 80~ !
~ 

ROI . D xl 00% . . A 

9 
: UxlOO%= 81,8 %. 



-~--_._.---- ------'---.-------_.._- - - --------,-,-- ­
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C 

----, 

Tabel Hitungan ROI 

Nama perusahaan : CV.Purfita Karya ( kualifikasi K:~ ). 

i 

A 
I 
I Investasi 

Rincian Nilai 

11 % 

B 

Jumlah A 
....-

Rincian pengeluaran : 

11 % 

1:Upah tenaga kerja 20 % 

2. Material proyek 38 % 

3. Perawatan 3 % 

4 %14. Akomodasi dan administrasi 

5 %5. Lain-lain 

6. Pajak PPn dan PPh 12 % 

82 %JumlahB 

Rincian pendapatan 

JOO %~aket PekeIjaa" 

Jumlah C 100 % 
.. -­

Keuntungan : C - ( A+B ) = D. 

: 100 % (11 % + 82 % ) 7 %. 

D
ROI : -xl00%. 

A 

7 
: 1ix100%= 63,6 %. 



, 

i 
! , 

" I 

I 
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Tabel Hitungan ROJ 

Nama perusahaan : CV. Setia Laksana ( kualifikasi K2 ). 

Rincian Nilai 

A Investasi 10 %1 

Jumlah A 10 % 

B Ri.ncian pengeluaran : 

1. Upah tenaga kerja 

.­
, 

20 % 

2. Material proyek 40 % 

3. Perawatan 3 %, 

4. Akomodasi dan administrasi 4 % 

5. Lain-lain 3 % 

6. Pajak PPn dan PPh 12 % 

Jumlah B 82 % 

C Rincian pendapatan 

Paket Pekerjaan 
--.. .. 

Jumlah C 

100 

100 

% 

% 

Keuntungan : C - (A+B) = D. 

~te-%-+82 %) 8 '>n. . ! 

ROI , D xl00%. 
'A 

8 
: -xl00%= 80 %. 

10 
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Tabel Hitungan ROI 

Nama perusahaan : CY.Setia Usaha (kualifikasi K 3 ). 

I i Rincian I Nilai . 

IAl Investasi . ""10 % 

I f I %110 
·~f iM Rincian pengeluaran : 

I I 21 % I 
I i 

·1 40 % I 
3 % 

5 % 

3 %, 

12 % 

4. Akomodasi dan administrasi 

, 5. Lain-lain 

6. Pajak PPn dan PPh 

Jumlah B 

C Rincian pendapatan 

Paket Pekerjaan 

Jumlah C 

84 % 

100 %' 

100 % 

Keuntuugan : C - ( A+H ,) = u. 

: roo-% -~) = 6~. 

ROI D xlOO%. 
A 

6 
: -xlOO%= 60 %. 

10 
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Tabel Hitungan ROJ 

Nama perusahaan : CV.Tri Karya Jaya ( kualifikasi K3 ). 

Rincian Nilai 

A Investasi 10 

10 

19 
. 

39 

2 

5 

5 

]2 

82 

100 

100 

% 

% 

%\ 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

Jumlah A 

B Rincian pengeluaran : 

1.Upah tenaga kerja 

1. Material proyek 

2. Perawatan 

3. Akomodasi dan admillistrasi 

4. Lain-lain 

5. Pajak PPn dan PPh 

Jumlah B 

C Rincian pendapatan 

Paket Pekerjaan 

Jumlah C 

Keuntungan : C - ( A+B ) = D. 

:100 % (I 0 % + 82 % ) ~ 8 %. 

J)
ROJ : -xl 00%. 

A 

8 
: -xl00%=80%. 

10 


